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ABSTRACT
MULTICULTURAL ISLAMIC EDUCATION IN ISLAMIC BOARDING SCHOOL.:
A study of the Curriculum of Assalaam Modern Islamic Boarding School Surakarta
Year 2006/2007

This research aims to: (1) investigate the curriculum planning of Assalaam Modern
Islamic Boarding School Surakarta (henceforth MIBS) and its multicultural values; (2)
understand the implementation of Assalaam MIBS curriculum and its multicultural values;
(3) reveal the curriculum evaluation of Assalaam MIBS and its multicultural values; and (4)
search a model of curriculum development for multicultural Islamic Boarding Schools.

This research employs a qualitative approach. Additionally, the research setting is
Assalaam MIBS Surakarta. The research participants are the foundation elements, the
boarding school director, the principals of MTs, MA, SMA and SMK, teachers, students, and
several alumni. -Data were collected by making use of participatory observation, in-depth
interviews, and documents. The data were then analyzed descriptively and interpretively and
a content analysis was correspondingly applied. To ensure the validity of the data, 4 strategies
were implemented: prolonged observations, thick descriptions, triangulation and focus group.

This research produces 4 findings. First, the curriculum planning of A4ssalaam MIBS
underwent two stages: draft writing and discussion. While draft writing is conducted in group
discussions, the resulting draft is then shared in workshops. The curriculum planning
eventually results in curricuium documents that include education programs, academic
calendar, syllabi, and lesson plans. Closely investigated from multicultural perspectives, the
curriculum planning of Assalaam MIBS includes both multicultural values (democratic and
justice values) and anti-multicultural values (discrimination and injustice values).

Second, the curriculum implementation in Assalaam MIBS is based on the
Competency-Based Curriculum (CBC) that ensures the achievement by students of thinking
and practical competencies. In the curriculum implementation, both multicultural and anti-
multicultural values are exposed to students. While the values of democracy, solidarity,
togetherness, love, forgiveness, peace and tolerance are embedded in the learning materials,
activities, and evaluation, the values of discrimination and injustice are found in the learning
references, available only for special service program as opposed to regular programs. T

Third, the curriculum evaluation in Assalaam MIBS is conducted at the end of every
semester and emphasizes aspects of curriculum implementation for both Islamic Boarding
Schools and religious schools/madrasah. The curriculum evaluation contains multicultural
values such as democracy, peace, tolerance, and togetherness particularly embedded in the
processes and product of curriculum evaluation. On the other hand, conflict, hegemony and
domination values are found in the interaction among students in daily school environments.

Fourth, the model curriculum of multicultural Islamic Boarding School needs to
consider three aspects: (1) the planning of the multicultural Islamic boarding school
curriculum is determined by its process and product. The planning process involves many
elements of the Islamic boarding school and be conducted in democratic, fair and open ways.
The products are document curriculum comprising multicultural values; (2) the
implementation of the multicultural Islamic Boarding school curriculum is determined by the
textbooks that contain multicultural values; learning strategies that stimulate students’ active
participation in democratic and interesting learning activities; and evaluation of contextual
and comprehensive learning results by making use of oral and written tests, portfolios, and
assignments; and (3) the evaluation of the multicultural Islamic Boarding School curriculum
is determined by its process and product. The evaluation process is actively participated by
many different elements of the school in a democratic, fair, and open way. The product is a

xil



decision on the need to improve aspects of curriculum planning and implementation that have
not included the multicultural values.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji milik Allah swt, Tuhan pencipta makhluk yang
beragam dan berwarna-warni dengan keindahan yang sempurna. Salawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang menjadi model ideal bagi para
sahabat dan pengikutnya dalam pengembangan masyarakat yang penuh dengan
kedamaian, kasih sayang, demokratis, dan keadilan sosial.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah swt, kerja keras penulis untuk

: <
o

menyelesaikan disertasi ini akhirnya terwujud. Penulisan disertasi ‘i.ni disusun“~dalam
kesadaran konteks situasi internal penulis. Dalam konteks ini, penulis memiliki latar
belakang disiplin ilmu pendidikan Islam yang salah satu kajiannya adalah pesantren
dengan beragam jenis program pendidikan, kurikulum, asal usul santri, dan peran
sosialnya. Selain itu, penulisan disertasi ini dilakukan pada saat penulis terlibat dalam
kegiatan mempromosikan nilai-nilai multikultural dalam Islam kepada masyarakat
Muslim di Indonesia, terutama melalui falaqah, seminar, training, kemah, penelitian,
dan pendidikan apresiasi seni. Dalam konteks situasi internal penulis ini, maka penulisan
disertasi ini merupakan bagian dari upaya mempromosikan nilai-nilai multikultural Islam
di atas terutama melalui kurikulum pesantren.

Dalam penulisan disertasi ini, penulis banyak mendapat bantuan yang sangat
berharga dari berbagai pihak, baik atas nama individu maupun atas nama lembaga.
Secara khusus, penulis ingin mengucapkan terima kasih .yang mendalam kepada Prof. Dr.

H. Sugiyono, Prof. Dr. H. Abdurrahman Mas’ud, MA, Prof. Dr. Anik Ghufron, Dr. Sekar
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Ayu Aryani, MA, dan Prof. Dr. Bahri Ghozali, MA—selaku promotor dan tim penilai—
yang telah memberikan arahan dan bimbingan dengan penuh ketelitian dan kesabaran
dalam penulisan disertasi ini, mulai tahap awal perencanaan sampai selesai. Semoga
ketulusan, kesabaran, dan amal mereka berdua dibalas oleh Allah swt dengan balasan
berlipat ganda.

Dalam penulisan disertasi ini, langsung atau tidak langsung, penulis juga
merasa berhutang budi kepada Prof. Dr. M. Amin Abdullah, Prof. Dr. Musa Asy’arie,
Prof. Dr. H. Machasin, MA; Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan, Prof. Dr. H. Simuh, Prof.
Dr. H. Burl&énuddin Daya, Prof. Dr. Shodiq A. Kuntoro, Prof. Dr. H. Lasiyo, MA; Dr.
Mulyadhi Kartanegara, Dr. Irwan Abdullah, MA; Dr. Th. Sumartana (alm.), Dr.
Haryatmoko. dan Dr. Sunardi. Sebagai dosen program doktor di Program Pascasarjana
IAIN—sekarang UIN--Sunan Kalijaga Yogyakarta, mereka dengan ramah
mengantarkan penulis untuk bertemu dengan beragam model studi Islam, sehingga
penulis merasa terbantu untuk menyelesaikan penulisan disertasi ini. Kepada mereka,
penulis sampaikan terima kasih dengan iringan doa semoga amal baik mereka dibalas
oleh Allah swt berlipat ganda.

Penulisan disertasi ini juga dimungkinkan berkat dukungan moral dari para
pengelola program doktor-—Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, MA dan para stafnya---di
Program Pascasarjana IAIN, sekarang UIN, Sunan Kalijaga Yogkyakarta. Mereka
dengan ramah dan sabar memfasilitasi penulis dalam menempuh studi S-3, dari awal

masuk hingga tahap akhir. Karena jasa mereka pula penulis memperoleh beasiswa dari
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Departemen Agama RI. Oleh karena itu, kepada mereka penulis merasa berhutang budi
dan selayaknya mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.

Karya disertasi ini juga dimungkinkan karena sebagian besar merupakan berkat
dukungan finansial dari Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Oleh karena itu.
penulis juga ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
semua pimpinan di UMS, terutama rektor, wakil rektor, dekan Fakultas Agama Islam
(FAD), wakil dekan FAI, dan para stafnya. Secara khusus penulis ingin menyampaikan
terima kasih kepada teman-teman di FAL, khususnya Dra. Chusniatun, M.Ag; Drs.
Waston, M.Hum; Drs. Saifuddin Zuhri, M.Ag; Drs. Bambang Raharjo, M.Ag; Drs.
Suharjianto, M.Ag; Drs. Zaenal Abidin, M.Pd; Drs. Syamsul Hidayat, M.Ag; Drs.
Sumantri, M.Ag; Drs. Abdullah Mahmud, M.Ag; Drs. Harun, Drs. Arief Wibowo, M.Ag:
Drs. M. Darojar Ariyanto. M.Ag. |

Di samping itu, penulis juga merasa berhutang budi dengan teman-teman di
Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial UMS, terutama Drs. M.A. Fattah Santoso,
M.Ag; Drs. M. Thoyibi, MS; Dra. Yayah Khisbiyah, MA; Dr. Zakiyuddin Baidhowy,
Mutohharun Jinan, M.Ag: Dr. Nanik Prihartanti; Dra. Atiga Sabardila, M.Hum; Z.A.
Tamaka Jaelani; Almuntaqa Zain, S.Ag; dan Farid Darmawan, SE. Dari mereka, penulis
memperoleh semangat, inspirasi, dan dukungan moral untuk menyelesaikan disertasi ini.
Penulis juga merasa harus berterima kasih yang tulus kepada teman-teman di Quality
Assurance Center dan Information Technology UMS, yaitu M. Muhtarom, SH, MH; M.

Amin Sunarhadi, MP; Kelik Wardiono, SH, Ir. Bana Handaga, MT, Ir. Mukhlison Anis,
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MT, Kussudiyarsana, SE, M.Si, dan Partono, S.Pd. Mereka tak henti-hentinya
memberikan semangat, dorongan moral dan teknis untuk penyelesaian disertasi ini.

Selain yang tersebut di atas, penulis Juga ingin menyampaikan terima kasih
yang sangat méndalam kepada beberapa orang penting dari Pondok Pesantren Modern
Islam Assalaam Surakarta. Secara khusus, penulis perlu menyebut mereka, yaitu: Dr.
H.M. Muinudinillah, MA; K.H. Khozin Shiddiq; K.H. Rosyidi Asrofi, L¢; Kadarusman,
M.Ag; Elly Damaiwati, SS, M.{Pd; Edy Suprapto, S.Ag; Trisnojoyo Khottob, S.Ag; Sigit
Raharja, S.Si; Bambang Arif Rahman, M.Ag; Drs. Ahmad Zaenul Arifin; Drs. Asyhuri,
M.Ag; Yanik Khizanatul Khoiriyah. S.Ag; dan Muhammad Chowwy, S.Ag. Dari
mereka, penulis memperoleh fasilitas kemudahan untuk mengakses data, melakukan
wawancara dengan para guru, pengasuh, dan para santri; serta melakukan observasi di
pusat-pusat kegiatan santri, baik untuk kegiatan intra kurikuler, ko-kurikuler. maupun
ekstra kurikuler.

Terakhir, karya disertasi ini penulis dedikasikan dengan penuh cinta kepada
kedua orang tua penulis: H. Mohammad Ali dan Hj. Siti Mutiah; juga tentunya untuk
istri tercinta Hj. Siti Nurrohmawati, S.Pd dan anak-anak terkasih: Faiz Adi Bestari.
Ummaty Alfadila, dan Husnaya Madani. Dukungan moral dan kesetian yang tulus dari

mereka selama ini telah menjadi pendorong utama untuk menyelesaikan disertasi ini.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia diwacanakan oleh para
pakar pendidikan sejak tahun 2000 melalui simposium,I workshop,2 serta berbagai
tulisan di media massa® dan buku. H.A.R Tilaar, Zamroni, Azyumardi Azra, Musa
Asy’ari, Abdul Munir Mulkhan, M. Amin Abdullah, dan Abdurrahman Mas’ud
adalah di antara pakar pendidikan Indonesia yang mewacanakan pentingnya
pendidikan multikultural di Indonesia.

Wacana tersebut mereka kemukakan didasarkan pada fakta bahwa Indonesia
merupakan negara yang memiliki banyak problem tentang eksistensi sosial, etnik,
dan kelompok keagamaan yang beragam.’ Dalam pandangan mereka problem
tersebut disebabkan oleh adanya pengelolaan yang kurang baik terhadap keberadaan
multietnik, multibudaya, dan multiagama yang ada di Indonesia. Indikatornya terlihat

pada upaya penyeragaman—-atau sering disebut politik monokulturalisme-—dalam

'Pada tahun 2000 Jurnal Antropologi Indonesia, Dcepartemen Antropologi, Universitas
Indonesia, mengadakan simposium internasional di Makassar dengan mengungkap isu-isu yang
berkaitan dengan multikuhwuralisme. Isu-isu yang dimaksud meliputi: demokrasi. hak-hak asasi
manusia, kewarganegaraan. pendidikan, nasionalisme, konflik sosial, problem identitas dan etnisitas,
hubungan kekuasaan dengan respon lokal terhadap keragaman, dan lain-lain. Simposium serupa
disclenggarakan pada 2001 dan 2002 dengan mengambil tempat di Padang dan Denpasar. Lihat Buku
tentang Simposium Internasional Jurnal Antropologi Indonesia ke-3, Membangun Kembali Indonesia
vang Bhinneka Tunggal lka: Menuju Masvarakat Multikultural, 16-19 Juli 2002, di Universitas
Udayana. Denpasar, Bali.

2pada Juni 2003, Jurnal dntropologi Indonesia menyclenggarakan workshop regional
dengan tema: Multicultural Education in Southeast Asian Nation: Sharing Experience.

3Untuk mewacanakan pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia, Media Indonesia
meneibitkan edisi khusus tentang Media Indonesia, Idisi Akhir Tahun 2002: Satu Indonesia. Idisi ini
menampitkan tulisan-tulisan khusus tentang berbagai aspek—seperti aspek pendidikan, sosial, hukum,
politik, dan ekonomi dalam kerangka kesatuan Indonesia.

*Lihat Musa Asy’arie, “Pendidikan Multikultural *dan Konflik Bangsa™, dalam [larian
Kompas, Edisi Jum’at, 3 September 2004.



berbagai aspek kehidupan yang dilakukan oleh pemerintah pada masa Orde Baru.
Selama Orde Baru berkuasa, pemerintah mengabaikan terhadap perbedaan yang ada,
baik dari segi suku, bahasa, agama, maupun budayanya.5 Semboyan “Bhinneka
Tunggal Ika”® pun diterapkan secara berat sebelah. Artinya, semangat ke-ika-an lebih
menonjol dari pada semangat ke-bhinneka-annya dalam pengelolaan negara
Indonesia. Pengelolaan negara dengan penekanan pada semangat ke;ika-an dari pada
semangat ke-bhinneka-an tersebut sangat mewarnai konsep dan praktik pendidikan di
Indonesia’—termasuk pendidikan Islam.

Ada beberapa indikator yang menunjukkan adanya penekanan semangat ke-
ika-an daripada semangat ke-bhinneka-an dalam praktik pendidikan di Indonesia. Di
antaranya terlihat pada: (1) terjadinya penyeragaman kurikulum dan metode
pembelajaran, (2) terjadi sentralisasi dalam pengelolaan pendidikan, yang sarat
dengan instruksi, petunjuk, dan pengarahan dari atas, sebagai akibat dari paradigma
pendidikan sentralistik (top—ddwn), dan (3) belum adanya proses menghargai dan
mengakomodasi perbedaan latar belakang peserta didik yang menyangkut budaya,

etnik, bahasa, dan agama.8

*Lihat Azyumardi Azra, “ldentitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme
Indonesia.” dalam Makalah, disampaikan pada Simposium Internasional Jurnal Antropologi Indonesia
ke-3, Membangun Kembali Indonesia yang Bhinneka Tunggal Tka: Menuju Masvarakat Multikultural,
16-19 Juli 2002, di Universitas Udayana, Denpasar, Bali, hlm. 2. Lihat juga, Abdul Munir Mulkhan.
“Pendidikan Monokultur Versus Multikultural dalam Politik™ dalam Harian Kompas. Edisi Sabtu. 18
September 2004.

*Semboyan ini memiliki pengertian bahwa Indonesia merupakan salah satu bangsa yang
lerdiri dari beragam suku dan ras, yang mempunyai budaya, bahasa, dan agama yang berbeda-beda
tetapi dalam kesatuan Indonesia. Dalam catatan Lco Suryadinata dkk., Indonesia memiliki 250
kelompok suku, 250 lebih bahasa lokal, 13.000 pulau, dan 5 agama resmi. Lebih jauh teniang ini fihat
Leo Suryadinata dkk., /ndonesia’s Population: Etnicity and Religion in a Changing Political
Landscape (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2003), hlim. 30, 71, 104, dan 179.

"Lihat H.A.R. Tilaar, “Pendidikan Multikultural” dalam H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan
Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural (Magelang: Indonesia Tera, 2003). him.
165-66.

8Lebih jauh tentang ini, lihat Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi: Tantangan Menuju
Civil Society (Y ogyakarta: Bigraf Publishing, 2001). him. 10-12.



Sementara itu, pendidikan Islam baik sebagai lembaga maupun sebagai
materi, oleh para pengamat pendidikan Islam di Indonesia dikritik karena telah
mempraktikkan proses pendidikan yang eksklusif, dogmatik, dan kurang menyentuh
aspek moralitas. Proses pendidikan seperti ini terjadi di lembaga-lembaga pendidikan
Islam, seperti madrasah, sekolah Islam, dan pesantren. Indikatornya, menurut M.
Amin Abdullah, terlihat pada “proses pendidikan dan pengajaran agama pada
umumnya yang lebih menekankan sisi keselamatan individu dan kelompoknya
sendiri daripada keselamatan yang dimilii dan didambakan oleh orang lain di luar

diri dan kelompoknya sendiri”.” Adapun menurut Abdul Munir Mulkhan,

.

indikatornya terlihat pada: (1) terbatasnya ruang perbedaan pendapat antara guru
dengan peserta didik, dan atau antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya
dalam sistem pendidikan Islam. sehingga proses pembelajarannya bersifat
indoktrinatif; dan (2) fokus pendidikannya hanya pada pencapaian kemampuan ritual
dan keyakinan tauhid, dengan materi ajar pendidikan Islam yang bersifat tunggal,
yaitu benar-salah dan baik-buruk yang mekanistik.'® Di pihak lain, Abdurrahman
Mas’ud menyebutkan 3 indikator proses pendidikan Islam yang eksklusif, dogmatik,
dan kurang menyentuh aspek moralitas. Ketiga indikator tersebut adalah: (1) guru
lebih sering menasihati peserta didik dengan cara mengancam, (2) guru hanya

mengejar standar nilai akademik sehingga kurang memperhatikan budi pekerti dan

9 ihat M. Amin Abdullah, “Pengajaran Kalam dan Teologi di Era Kemajemukan: Scbuah
Tinjauan Materi dan Metode Pendidikan Agama” dalam Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran
Keagamaan dan Kebudayaan, :disi No. 11 Tahun 2001, him. 14.

'] ihat Abdul Munir Mulkhan, “Humanisasi Pendidikan Islam” dalam Tashwirul Afkar,
Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 2001, hlm. 17-18.
Bandingkan dengan Muhammad Ali, “Pendidikan Pluralis-Multikulturalis™ dalam Harian Kompas,
Edisi 26 April 2002, dan Ahmad Fuad Fanani, “Pendidikan Pluralis-Multikultural dan Liberatif™
dalam Harian Kompas, Edisi 3 Juli 2002.



moralitas anak, serta (3) kecerdasan intelektual peserta didik tidak diimbangi dengan
kepekaan sosial dan ketajaman spiritualitas beragama.''

Kondisi pendidikan di Indonesia—termasuk pendidikan Islamnya—seperti
yang digambarkan di atas, menurut para pakar pendidikan Indonesia tidak memadai
lagi untuk masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural. Oleh karena itu,
dalam pandangan mereka p erlu dilakukan transformasi paradigma pendidikan di
Indonesia. Adapun paradigma pendidikan yang ditawarkan adalah paradigma
pendidikan multikultural ~sebagai pengganti paradigma pendidikan ya.g
monokultural.

Tawaran tentang pentingnya pendidikan multikultural yang diwacanakan
para pakar pendidikan di Indonesia ini dalam batas tertentu mendapat respon yang
positif dari pihak eksekutif dan legislatif. Hal ini terbukti dengan diundangkannya
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. yang mengakomodasi nilai-nilai hak asasi manusia dan semangat
multikultural (Bab Iil, pasal 4. ayat 1). Bahkan, nilai-nilai tersebut dijadikan sebagai
salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional, sebagaimana yang
termaktub pada Bab Il pasal 4, ayat 1: “Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.”'2

Mengingat penyelenggaraan pendidikan memerlukan kurikulum, maka

nilai-nilai multikultural tersebut harus dijadikan dasar dalam perencanaan,

"Lihat Abdurrahman Mas’ud, “Format Baru Pola Pendidikan Keagamaan pada
Masyarakat Multikultural dalam Perspektif Sisdiknas™ dalam Mu’amar Ramadhan dan Hesti Hardinah
(ed.). Antologi Siudi Agama dan Pendidikan (Semarang: CV Ancka llmu, 2004), him. 87-88.

“*Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikun Nasional dan
Penjelasannva (Y ogyakarta: Media Wacana, 2003). him. 12.



implementasi, dan evaluasi kurikulum suatu lembaga pendidikan—baik dalam
bentuk sekolah, madrasah, maupun pesantren. Pernyataan ini sejalan dengan prinsip
dalam pengembangan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Dari 7 (tujuh) prinsip yang ada, prinsip pengembangan kurikulum yang kedua
bermuatan nilai-nilai multikultural. Prinsip yang dimaksud adalah “beragam dan
terpadu.” Prinsip ini dijelaskan sebagai berikut:

“Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta
menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan
pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan
kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi.”"”

Namun demikian, prinsip pengembangan kurikulum yang bermuatan
multikultural tersebut tidak perlu dijabarkan secara eksplisit dalam Standar Nasional
Pendidikan (SNP), yang terdiri atas 8 (delapan) standar, yaitu: (1) standar isi, (2)
standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar
pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan.]4 Agaknya, penjabaran secara

detail dan eksplisit tentang nilai-nilai multikultural diserahkan kepada para pengelola

pendidikan—baik di sekolah, madrasah, maupun di pesantren sesuai dengan karakter

Bpysat Kurikulum Balitbang Depdiknas R1. “Bab I1: Prinsip Pengembangan Kurikulum™
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Puskur Balitbang Depdiknas, 2006),
hlm. 4. Prinsip pengembangan kurikulum lainnya adalah: (1) berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan. dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya; (3) tanggap terhadap perkembangan
itmu pengetahuan, teknologi, dan seni: (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan; (5) menyeluruh dan
berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; dan (7) scimbang antara kepentingan nasional dan
kepentingan daerah.

“peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP).



kurikulum KTSP. Adapun karakter utama dari KTSP adalah bahwa kurikulum
disusun dan diimplementasikan oleh masing-masing satuan pendidikan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang pada
umumnya menyelenggarakan berbagai satuan pendidikan—baik dalam bentuk
sekolah maupun madrasah—juga seyogyanya menjadikan prinsip pengembangan
kurikulum yang bermuatan nilai-nilai multikultural tersebut dalam kegiatan
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulumnya. Namun dalam praktiknya,
butir ini tidak mudah dilakukan oleh pesantren, terutama pesantren tradisional
(salaﬁyah).]5 Bagi pesantren tradisional, kegiatan perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang belum populer di kalangan pengelola
pesantren. Kegiatan pendidikan di pesantren tradisional pada umumnya merupakan
hasil improvisasi dari seorang kyai secara intuitif yang disesuaikan dengan
perkembangan pesantrennya.](’ Dengan demikian, pengembangan kurikulum
pesantren tradisional sangat ditentukan oleh seorang kyai, sehingga nilai-nilai
multikultural—terutama nilai demokrasi dan keadilan—agaknya tidak ditemukan
dalam pengembangan kurikulum pesantren tradisional.

Sementara itu, pesantren modern (khalaﬁyah)I7 dalam batas tertentu telah
melakukan kegiatan pendidikannya berdasarkan program yang telah direncanakan
oleh seorang kyai dan para pembantunya. Implementasi program pendidikan yang

dilakukan juga dievaluasi demi perbaikan di masa yang akan datang. Dengan

Spesantren tradisional dapat dipahami sebagai pesantren yang memclihara bentuk
pengajaran (cks klasik dan pendidikan moral sebagai inti pendidikannya. Lihat Ronald Alan Lukens-
Bull, Jikad ala Pesantren di Mata Antropolog Amerika (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hlm. 84-5.

1) ihat Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadian, 1997), hlm. 5-6.

Ypesantren modern dapat dipahami sebagai pesantren yang mengajarkan pelajaran-
pelajaran umum di samping pelajaran-pelajaran agama dan pendidikan moral. Lihat Lukens-Bull.
Jihad ala Pesantren, hlm. 86-7.
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demikian, pengembangan kurikulum pesantren modern ditentukan oleh kyai dan para
ustadz yang ada di pesantren tersebut, sehingga prinsip multikultural diasumsikan
ada dalam pengembangan kurikulum pesantren modern. Itulah sebabnya, penelitian
ini mengambil fokus pada model kurikulum pesantren modern, yang terdiri atas
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulumnya.

Sebagai salah satu pesantren modern di Indonesia, Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam (dalam uraian selanjutnya digunakan PPMI Assalaam)
Surakarta dipilih sebagai obyek dalam penelit.an ini. Alasan pemilihan PPMI
Assalaam Surakarta sebagai obyek penelitian ini didasarkan pada suatu fakta bahwa
PPMI Assalaam Surakarta telah memasukkan nilai-nilai multikultural dalam
pengembangan kurikulum—baik dalam aspek perencanaan, implementasi, maupun
dalam evaluasi kurikulumnya. Salah satu fakta yang dimaksud adalah adanya
keterlibatan banyak pihak dalam pengembangan kurikulum PPMI Assalaam
Surakarta. Keterlibatan banyak pihak ini memungkinkan adanya muatan nilai-nilai
multikultural dalam perencahaan kurikulum PPMI Assalaam Surakarta.

Selain itu, PPMI Assalaam Surakarta memiliki prinsip “berdiri di atas
semua golongan dan tidak memihak kepada golongan tertentu”. Prinsip ini
dimaksudkan untuk menghindari adanya sikap raqlid. fanatisme golongan, dan
konflik antar golongan. Prinsip di atas didukung oleh nama yang digunakan oleh para
pendiri untuk menyebut pesantren modern ini, yaitu “al-salam’, yang berarti damai.
Dalam arti ini, PPMI Assalaam dijadikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang

akan selalu mengembangkan sikap damai terhadap lingkungannya—terutama



pemerintah, sesama umat Islam, masyarakat umum, dan pemeluk agama lain.'® Sikap
damai yang dikembangkan oleh PPMI Assalaam di atas menunjukkan bahwa
pesantren ini telah memasukkan nilai-nilai multikultural dalam pengembangan
kurikulumnya.

Perhatian terhadap nilai-nilai multikultural tersebut diasumsikan terkait
dengan fakta bahwa pesantren ini memiliki ribuan santri dengan latar belakang
daerah yang sangat beragam. Jika keragaman latar belakang daerah asal santri
tersebut tidak dikelola dengan memperhatikan nilai-nilai multikultural, maka sangat
potensial akan terjadi konflik di dalamnya. Adapun yang belajar di pesantren ini
adalah para santri yang berasal dari 33 provinsi di Indonesia, bahkan ada sejumlah
santri yang berasal dari luar negeri, yaitu Brunei, Singapura, dan Qatar.'” Pada tahun
ajaran 2006/2007. PPMI Assalaam memiliki 2.198 santri. yang tersebar di 4 unit
pendidikan yaitu: Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah

Menengah Atas (SMA). dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
secara khusus ingin menjawab permasalahan utama: "Bagaimana kurikulum PPMI

Assalaam Surakarta jika dilihat dari perspektif multikultural, baik dari aspek dasar

SLihat MT Arifin & Asrowi, Potret Pesantren: Lksperimentasi dan Perspektif Pondok
Perkotaan di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta (Surakarta: Tiga Serangkai,
1994), him. 32.

" Adapun keduapuluh tujuh propinsi yang dimaksud adalah Aceh, Bali, Banten, Bengkulu,
Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y), DKI Jakarta, Irian Jaya, Jawa Baral, Jambi, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Lampung,
Nusa Tenggara Barat (NTB). Nusa Tenggara Timur (NTT), Riau, Sulawesi Selatan, Sulawest Tengah,
Sulawesi Tenggara. Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara. Dengan
demikian, dilihat dari asal daerah para santrinya, pesantren ini dapal dipandang scbagai pesantren
multikultural.



pengembangan maupun tahapan-tahapannya?” Permasalahan utama ini dirinci

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dan nilai-nilai

multikultural apa yang terdapat dalam perencanaan kurikulum tersebut?

2. Bagaimanakah implementasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dan nilai-nilai

multikultural apa yang terdapat dalam implementasi kurikulum tersebut?

3. Bagaimanakah evaluasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dan nilai-nilai

multikultural apa yang terdapat dalam evaluasi kurikulum tersebut?

4. Bagaimanakah model pengembangan kurikulum pesantren multikultural?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a.

Mengungkap perencanaan kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dan nilai-
nilai multikultural yang terkandung di dalamnya.

Mengungkap implementasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dan nilai-
nilai multikultural yang terkandung di dalamnya.

Mengungkap evaluasi kurikulum PPM] Assalaam Surakarta dan nilai-nilai
multikultural yang terkandung di dalamnya.

Menemukan model pengembangan kurikulum pesantren multikulutral.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

menambah khazanah pengetahuan tentang model kurikulum pesantren multikultural

yang memuat nilai-nilai multikultural, baik dalam aspek perencanaan, implementasi,

maupun evaluasinya. Model kurikulum pesantren multikultural sangat diperlukan



sebagai salah satu instrumen untuk memecahkan problem tentang eksistensi sosial,
etnik dan kelompok keagamaan yang beragam di Indonesia.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan atau masukan bagi ketua dan anggota Yayasan Majlis Pengajian Islam,
Dewan Kyai PPMI Assalaam Surakarta, para kepala sekolah/madrasah dan para guru
di lingkungan PPMI Assalaam Surakarta, serta para pengelola pesantren pada
umumnya, untuk mengembangkan kurikulum pendidikan multikultural yang dapat
mewujudkan generasi penerus Indonesia yang saling memahami dan bekerja sama,

meski dengan latar belakang etnik, bahasa, budaya, dan agama yang berbeda-beda.

D. Kajian Pustaka

Selama ini kajian atau penelitian terhadap isu-isu multikulturalisme yang
dikaitkan dengan masalah konflik dan integrasi dalam kehidupan masyarakat yang
plural di Indonesia belum banyak dilakukan oleh para peneliti. Dari jumlah yang
sedikit tersebut, ada dua kajian/penelitian yang memfokuskan pada dimensi etnik,
budaya, dan agama. Adapun kajian/penelitian yang memfokuskan pada dimensi etnik
dan budaya dilakukan oleh M. Bambang Pranowo, dkk pada 1988. Penelitian yang
diterbitkan dalam bentuk buku ini diberi judul Stereotip Etnik, Asimilasi, Integrasi
Sosial*® Hasil-hasil kajiannya meliputi hubungan antar kolektivitas dalam kehidupan
sosial, yang berbasis pada hubungan antara masyarakat asli (tradisional) dengan
masyarakat modern, masyarakat asli dan orang asing, masyarakat desa (ekonomi
lemah) dengan masyarakat kota (ekonomi kuat), asimilasi etnik Arab dan kolektivitas

etnik Cina. Di pihak fain, penelitian yang memfokuskan pada dimensi agama,

M. Bambang Pranowo el., al., Stereotip Etnik, Asimilasi. Integrasi Sosial (Jakarta:
Pustaka Grafika Kita, 1988).
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khususnya kehidupan antar agama, dilakukan oleh Sudjangi, Agama dan
Masyarakat, pada tahun 1993.2" Penelitian ini mengkaji kehidupan antar agama,
dengan potensi konflik dan integrasinya, di beberapa wilayah propinsi di Indonesia.
Fokusnya pada hubungan antara penganut agama Islam dan penganut agama Kristen.
Kedua penelitian di atas telah memfokuskan pada isu-isu multikulturalisme, namun
belum mengaitkannya dengan aspek pendidikan Islam.

Pada tahun 2001 ada penelitian yang fokusnya berdekatan dengan isu-isu
multikulturalisme dan telah dikaitkan dengan aspek p.ndidikan Islam. Penelitian
yang dimaksud dilakukan oleh Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi dengan judul
Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan Demokrasi: Rekonstruksi dan
Aktua.lisasi Tradisi ikhtilaf dalam Islam. Penelitian ini menemukan tiga (3) poin
penting, yaitu bahwa: (1) tradisi 7khAtilaf merupakan akar pluralisme dan demokrasi
dalam Islam; (2) tradisi ikhtilafmerupakan konsep pendidikan demokrasi pendidikan
Islam; dan (3) bahwa tradisi 7khtilal merupakan tradisi penting yang perlu
diaktualisasikan kembali untuk mengembangkan pendidikan demokrasi dalam
pendidikan Islam.?® Penelitian ini telah mempertimbangkan dimensi pluralisme,
ikhtilaf dan demokrasi sebagai bagian dari usaha untuk menawarkan paradigma
pendidikan Islam multikultural. Namun demikian, penelitian ini masih bersifat
teoritis-historis dan belum mengaitkan secara khusus dengan pendidikan Islam di
pesantren. Dalam penelitian ini, juga tidak dipertimbangkan perlunya pengaitan
antara dimensi pluralisme, 7khtilaf; dan demokrasi dengan model pengembangan

kurikulum pesantren multikultural.

2'Sudjangi (peny.), Agama dan Masyarakat (Jakarta: BP2A Depag Rl, 1993).
2Gyamsul Arifin & Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan
Demokrasi: Rekonstruksi dan Akulturasi Tradisi ikhtilafdalam Islam (Malang: UMM Press, 2001).
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Dalam konteks pesantren,23 ada tiga penelitian yang telah memfokuskan
kajiannya pada isu-isu multikulturalisme—terutama pada isu jender, perdamaian, dan
konflik. Pertama, penelitian terhadap pesantren yang memfokuskan pada isu jender
dilakukan oleh Hikmiyatin Jalilah, Kesetaraan Jender: Studi Komparatif aias
Pengaruh Pendidikan Pesantren terhadap Persepsi Santriwati Pesantren Al-
Muayyad dan Pesantren Assalaam, pada tahun 2003. Dalam penelitiannya, ia
menemukan bahwa persepsi santriwati tentang jender dari pesantren modern, dalam
hal ini diwakili pesantren Assalaam Surakarta, ternyata tidak lebih baik daripada
persepsi santriwati dari pesantren tradisional, dalam hal ini diwakili pesantren Al-
Muayyad Surakarta. Menurutnya, perbedaan persepsi santriwati tentang kesetaraan

jender di kedua pesantren tersebut dipengaruhi oleh sistem pendidikan, kultur

HSelama ini belum ada penclitian terhadap pesantren yang memfokuskan pada isu-isu
multikulturalisme yang dikaitkan dengan pesantren, apalagi yang secara spesifik dikaitkan dengan
aspek-aspek dalam pengembangan kurikulum pesantren—scperti perencanaan, implementasi. dan
evaluasi kurikulum. Penelitian terhadap pesantren yang dilakukan selama ini dapat dikategorikan ke
dalam 3 (liga) fokus, yailu: (a) peranan pesantren sebagai sistem pendidikan Islam, (b) peranan sosial
pesantren, dan (¢) eksperimentasi pesantren dalam mengaplikasikan program pengembangan
masyarakat. Contoh penelitian yang fokusnya pada peranan pesantren sebagai sistem pendidikan
Islam adalah penelitian Karel A. Steenbrink, Pesantren. Madrasah. dan Sekolah: Pendidikan Islam
dalam Kurun Modern (1986): penelitian Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu
Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (1994); penelitian Martin van
Bruinessen, Kitab Kuning. Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia (1995);
penclitian Affandi Mochtar, Literatur Dars dalam Tradisi Pendidikan fslam Klasik: Observasi Umum
tentang Kitab Kuning di Pesantren (1995); penelitian M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi FFormat
Pendidikan ldeal: Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan (2005); dan penelitian Abdurahman
Mas'ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren (2006). Di antara
penelitian yang fokusnya pada peranan sosial pesantren adalah penelitian Clifford Geertz, The
Javanese Kvai. The Changing Role of a Cultural Broker (1960); penclitian Imam Bawani,
Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam: Studi tentang Dava Tahan Pesantren Tradisional (1993);
dan penelitian Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (1994).
Contoh penclitian yang fokusnya pada cksperimentasi pesantren dalam mengaplikasikan program
pengembangan masyarakat adalah penelitian Arief Muddatsir, Kajen Desa Pesaniren (1985);
penelitian Ison Bashuni, Da'wah bil Hal Gava Pesantren (1985); penelitian Irchamni Sulaiman,
Pesantren Mengembangkan Teknologi Tepat Guna ke Desa (1985), penelitian Manfred Ziemek,
Pesantren Islamische Bildung in Sozialen Wande! (1986); penclitian M. Sholeh Widodo, Pesantren
Darul Fallah: FEksperimen Pesantren Pertanian (1993); dan penelitian M.A. Fattah Santoso,
Pengembangan Masyarakat melalui Pesantren: Mencari Akar Teologis (1997).



keluarga dan lingkungan, serta buku-buku bacaan dan majalah tentang jender yang
mereka dapatkan di luar pendidikan formal.**

Kedua, penelitian terhadap pesantren yang memfokuskan pada pendidikan
perdamaian dilakukan oleh Ronald A. Lukens-Bull, 4 Peaceful Jihad: Javanese
Islamic Education and Religious Identity Construction, pada tahun 2004. Penelitian
yang dilakukan terhadap pesantren Tebuireng (Jombang). An-Nur (Malang), dan Al-
Hikam (Malang) ini memuat informasi penting bahwa pesantren tidak menolak
globalisasi dan modernisasi yang terjadi dewasa ini. Pesantren memandang dirinya
perlu melakukan perubahan untuk menghadapi globalisasi dan modernisasi, terutama
perubahan terhadap strategi pendidikan yang selama ini diterapkan. Kursus komputer
dan beragam ketrampilan yang diberikan oleh beberapa pesantren adalah salah satu
., bukti bahwa pesantren telah mengembangkan kurikulum pendidikannya. Dengan
demikian, terhadap globalisasi dan modernisasi, pesantren tidak menolak melalui
konflik kekerasan seperti yang dilakukan oleh para fundamentalis Muslim. tetapi
pesantren menghadapinya dengan jihad damai melalui pendidikan, teladan. dan
dakwah.*

Ketiga, kajian/penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Farchan dan
Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik Masyarakat Pesantren. pada
2005.%° Dalam penelitian ini ditemukan 3 (tiga) kategori kyai, yaitu: kyai pesantren,
kyai tarekat, dan kyai politik. Hubungan antara ketiga kategori kyai tersebut serta

peran mereka dalam percaturan politik dan sosial cenderung melahirkan ketegangan

Lihat Hikmiyatin Jalilah, “Kesctaraan Jender: Studi Komparatif atas Pengaruh
Pendidikan Pesantren terhadap Persepsi Santriwati Pesantren Al-Muayyad dan Pesantren Assalaam”™,
Tesis, Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2003.

*31,ihat Ronald Alan Lukens-Bull. Jikad ala Pesantren (Yogyakarta: Gama Media. 2004),
him. 258-70.

*|ihat Hamdan Farchan dan Syarifuddin, 7itik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik
Masvarakat Pesantren (Y ogyakarta: Pilar Relegia, 2005).



hubungan di antara mereka dalam masyarakat pesantren. Terkait dengan konflik
yang terjadi di pesantren, ada 2 (dua) faktor yang menyebabkan terjadinya konflik
dalam masyarakat pesantren. Faktor yang pertama adalah posisi tinggi sosial kyai
dalam tradisi sosial di masyarakat. Tingginya posisi sosial sosial kyai ini sering
dimanfaatkan oleh pihak tertentu sebagai alat untuk meraih struktur kekuasaan
tertentu. Hal ini teramati dari gejala dijadikannya pesantren sebagai media atau
tempat konsolidasi politik untuk menguatkan atau sekedar melegitimasi dukungan
politik tertentu. Faktor yaug kedua adalah kecenderungan pesantren pada pasca
reformasi yang semakin bergantung kepada pemerintah, terutama dalam pengadaan
fasilitas gedung dan fasilitas fisik lainnya. Hal ini telah memberi kesan bahwa
pesantren tanpa negara tidak bisa hidup dan berkembang.

Pada tahun 2006, ada penelitian yang memfokuskan pada isu-isu
multikulturalisme dan telah mengaitkannya dengan kegiatan pendidikan Islam secara
umum, tetapi tidak dikaitkan dengan pesantren. Penelitian yang dimaksud dilakukan
oleh M. Thoyibi, dkk., Dimensi Multiulturalisme dalam Ceramah Keagamaan di
Surakarta. Penelitian ini, antara lain dimaksudkan untuk mengidentifikasi cakupan
muatan ceramah-ceramah keagamaan dalam Islam baik berupa khutbah maupun
pengajian rutin yang diselenggarakan oleh masjid-masjid dan majlis-majlis taklim di
Surakarta. Kesimpulan dari penelitian ini, antara lain adalah bahwa keanekaragaman
masyarakat, baik etnik, budaya, maupun agama, kurang memperoleh perhatian dari
para penceramah di berbagai jamaah pengajian di Surakarta. Ceramah keagamaan
lebih banyak menekankan pada akhlak, ibadah, dan akidah yang merupakan
tanggapan atas berbagai fenomena yang dianggap sebagai kemerosotan moral

masyarakat, semacam maraknya korupsi, perampokan, dan berbagai tindak amoral



lainnya, sehingga berbagai jamaah pengajian ini menempatkan tujuan membangun
pribadi bermoral (sholeh) dengan mengamalkan ajaran Islam secara konsekuen
sebagai prioritas keagamaan. Konsekuensi dari penekanan pada kesalehan pribadi ini
adalah bahwa persoalan-persoalan yang terkait dengan keanekaragaman etnik,
budaya, dan agama serta nilai-nilai multikulturalisme menjadi kurang mendapat
perhatian.27

Terkait dengan sedikitnya nilai-nilai multikulturalisme, penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam ceramah keagamaan di berbagai jai.aah pengajian
terdapat materi ceramah yang dapat dikategorikan sebagai anti-multikulturalisme,
semacam klaim kebenaran (truth claim), prasangka, dan stereotip tentang kelompok
masyarakat lain, terutama dalam konteks hubungan dengan non-Muslim dan negara-
negara Barat, terutama Amerika. Non-Muslim sering disejajarkan dengan konsep-
konsep kafir, musyrik, Yahudi, dan Nasrani. Selain itu, negara-negara Barat.
khususnya Amerika, hampir selalu diidentikkan dengan konsep-konsep tersebut.
Sedikitnya nilai-nilai multikulturalisme dan munculnya nilai-nilai ~ anti-
multikulturalisme ini tidak bisa dilepaskan dari berbagai konflik yang terjadi di tanah
air. terutama konflik di Maluku dan Sulawesi Tengah, dan tuduhan masyarakat
internasional terhadap masyarakat Islam Indonesia, terutama identifikasi Surakarta
sebagai tempat persemaian terorisme dan penangkapan Ustaz Abu Bakar Ba’asyir.28

Dari beberapa penelitian di atas, baik yang terkait dengan pendidikan Islam
secara umum maupun yang secara khusus terkait dengan pesantren, tampak jelas

bahwa penelitian yang memfokuskan kajiannya pada isu-isu multikulturalisme dalam

*"M. Thoyibi, dkk., Dimensi Multikulturalisme dalam Ceramah Keagamaan di Surakarta
(Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006),
him. 137.

*bid., him. 138.
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pertama. Faktor yang melatarbelakanginya adalah karena alasan komprehensif,
mudabh, dan praktis.

Kedua, teori pengembangan kurikulum pendidikan multikultural dari Donna
M. Gollnick, James A. Banks, dan James A. Lynch. Dari teori Gollnick, diperoleh
butir penting bahwa kurikulum pendidikan multikultural dapat dicirikan dari
komponen yang ada di dalamnya. Dalam kaitan ini, kurikulum pendidikan
multikultural harus memiliki program-program pendidikan yang memperhatikan latar
belakang etnik, bahasa, dan budaya peserta didik. Selain itu, kurikulum pendidikan
multikultural  harus memuat konsep-konsep multikultural—seperti  konsep
keragaman, penghargaan, keadilan, toleransi, rasisme, prejudis, diskriminasi, dan
stereotip.37

Dari kalangan Islam, pembahasan tentang konsep-konsep yang terkait
dengan multikulturalisme di atas telah dilakukan, seperti oleh ‘Abd al-Latif b.
Ibrahim, Abdul Aziz Sachedina, Khalid Abu al-Fadl. dan Muhammad Imarah.
Dalam bukunya yang berjudul 7asamuh al-Gharb ma'a al-Muslimin, Latif telah
membahas konsep al-tasamul), al-'adl, al-rahmah, dan ai~ihsan>® Adapun konsep-
konsep multikultural yang telah dibahas oleh Sachedina adalah konsep pengampunan
bagi umat manusia (forgiveness toward humankind).”> Konsep-konsep multikultural

lain yang telah dibahas oleh al-Fadl adalah konsep toleransi dan demokrasi dalam

"Donna M. Gollnick, “Strategies for Multicultural Education”™ dalam Donna M. Gollnick
& Philip C. Chinn, Multicultural Education in a Pluralistic Society (London: The CV Mosby
Company, 1983), him. 305.

*Lihat ‘Abd al-Latif b. Ibrahim, Tasamuh al-Gharb ma'a al-Muslimin fi al-Asr al-Hadir
(Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1999), him. 23, 43, 55, dan 57.

¥ihat Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism (New York:
Oxtord University Press, 2001), him. 102-131.
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Islam.* Sementara itu, konsep yang terkait dengan isu multikulturalisme dan telah
dibahas oleh Imarah adalah konsep al-ta addudiyat (pluralisme) dan al-tanawwu’
(keragaman) dalam Islam.”!

Di pihak lain, dari James A. Banks diperoleh teori tentang cara
mengembangkan model kurikulum pendidikan multikultural. Menurut Banks,
kurikulum  pendidikan multikultural ~ dapat  dikembangkan dengan cara
mengintegrasikan materi-materi yang bersifat multikultural ke dalam kurikulum.
Untuk <epentingan ini, Banks merekomendasikan dua tahap, yaitu: tahap
penambahan (additive level) dan tahap perubahan (transformative level).*? Tahap
penambahan dilakukan dengan cara memperkenalkan konsep dan tema-tema baru
yang terkait dengan multikulturalisme ke dalam kurikulum yang sudah ada. Cara ini
sangat mudah dilakukan karena tanpa mengubah struktur kurikulum yang sudah ada.
Sementara itu, tahap perubahan dilakukan dengan cara memasukkan konsep dan
tema-tema yang berkaitan dengan multikulturalisme serta memasukkan beragam cara
pandang dan perspektif ke dalam kurikulum. Cara ini lebih sulit daripada cara pada
tahap pertama, karena dilakukan dengan mengubah struktur kurikulum yang sudah
ada.”

Sementara itu, dari James A. Lynch diperoleh butir penting bahwa dalam

pengembangan kurikulum pendidikan multikultural harus melibatkan 3 (tiga) aspek.

0 ihat Khalid Abu al-Fadl, The Place of Tolerance in Islam, terj. Heru Prasetia (Bandung:

Arasy, 2002), him. 19 dan 79.
“Lihat Muhammad Imarah, A/-Islam wa al-Ta’addudiyat: Al-Tkhtilaf wa al-Tanawwu’ fi

ltar al-Wihdat, terj. Abdul Hayyie Al-Kattanie (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 31, 88, 145,

dan 221.

2Jjames A. Banks, “Integrating the Curriculum with Ethnic Content™ dalam James A.
Banks & Cherry A. McGee Banks, Multicultural Education: Issues and Perspectives (Boston: Allyn
and Bacon, 1989), him. 192.

“Ibid.
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yaitu: perencanaan, implementasi, dan evaluasi.* Menurutnya, aspek perencanaan
berkaitan dengan perumusan tujuan (kompetensi), aspek implementasi berkaitan
dengan penggunaan strategi pembelajaran, dan aspek evaluasi berkaitan dengan
penilaian terhadap implementasi kurikulum. Pada aspek perencanaan, Lynch
merekomendasikan pentingnya memasukkan 2 (dua) orientasi tujuan ke dalam
perencanaan kurikulum pendidikan multikultural. Kedua orientasi tujuan yang
dimaksud adalah: (1) penghargaan kepada orang lain (respect for others), dan (2)
penghargaan kepada diri sendiri (respect for self,.*’ Pada aspek implementasi, ia
mengusulkan penggunaan beberapa strategi pembelajaran seperti: diskusi kelompok
kecil, simulasi, bermain peran, permainan, workshop, kontak dengan peserta didik

1. Adapun pada aspek

yang berlatar belakang etnik- minoritas, dan aksi sosia
evaluasi, ia menggarisbawahi pentingnya evaluasi dilakukan terus-menerus dan
berkelanjutan, dengan melibatkan semua anggota komunitas sekolah dan dibantu
oleh para ahli. Aspek yang dievaluasi adalah implementasi kurikulum. Evaluasi
dilakukan untuk menemukan kelemahan, bias, dan dampaknya terhadap
implementasi kurikulum pendidikan multikultural.*’

Berdasarkan teori pengembangan kurikulum dan teori pengembangan
kurikulum pendidikan multikultural sebagaimana dijelaskan di atas, maka kerangka
teori dalam penelitian ini diilustrasikan pada gambar 1. Gambar | menunjukkan

bahwa pengembangan kurikulum multikultural dimulai dari review terhadap dasar

pengembangan kurikulum dengan memperhatikan nilai-nilai multikultral, yaitu:

“James Lynch, Multicultural Education: Principles and Practice (London: Routledge &
Kegan Paul, 1986), him.79.

*Ibid., 86-87.

“Ibid., him. 94.

“’Ibid., him. 101-102.
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keragaman, perdamaian, demokrasi, dan keadilan. Dalam perencanaan kurikulum

multikulural yang mencakup proses dan produk harus memuat nilai-nilai

multikultural. Proses perencanaan kurikulum dikatakan multikultural jika melibatkan

banyak pihak secara demokratis, adil, dan terbuka. Produk perencanaan kurikulum

dikatakan multikultural jika menghasilkan silabus dan

pembelajaran yang memuat nilai-nilai multikultural.

memperhatikan

A4

Nilai-nilai
Multikultural:
keragaman,
perdamaian,
demokrasi, dan keadilan

rencana pelaksanaan

DASAR
L PENGEMBANGAN

memuat

IT‘ICI’] asari

melinut

PERENCANAAN l ”

Proses:
melibatkan banyak pihak secara
demokratis. adil. dan terbuka

Produk:

rencana progam pembelajaran
(silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran) yang
memuat nilai-nilai multikulturai

J

EVALUASI { IMPLEMENTASI },

meliputi [
Proses:

melibatkan banyak pihak secara
demokratis. adil. dan terbuka

Produk:

keputusan tentang perlunya
perbaikan terhadap aspek
perencanaan dan impelementasi
kurikulum yang belum memuat
nilai-nilai multikultural

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

V\

mel%irkan

Pengalaman belajar
peserta didik (kognitif,
afektif, dan
psikomotorik) yang
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Strategi Pembelajaran:
beragam dan
memungkinkan peserta
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partisipatif, dan demokratis

Evaluasi Hasil
Pembelajaran: kontekstual
dan komprehensif

Kegiatan lain yang terdapat dalam gambar 1 adalah implementasi kurikulum

yang memuat materi ajar, strategi, dan evaluasi pembelajaran yang digunakan.

Implementasi kurikulum dikatakan multikultural jika materi ajar, strategi, dan
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evaluasi pembelajarannya memuat nilai-nilai multikultural. Implementasi kurikulum
tersebut menghasilkan pengalaman belajar peserta didik—baik yang berupa kognitif,
afektif maupun psikomotorik—yang bermuatan nilai-nilai multikultural.

Terakhir, kegiatan evaluasi kurikulum dilakukan untuk menguji aspek
perencanaan dan implementasi kurikulum. Evaluasi kurikulum mencakup proses dan
produk. Proses evaluasi kurikulum dikatakan multikultural jika melibatkan banyak
pihak secara demokratis, adil, dan terbuka. Produk evaluasi kurikulum dikatakan
multikultural jika melahirkan keputusan tentang perlunya perbaikan terhadap aspek
perencanaan dan implementasi kurikulum yang belum bermuatan nilai-nilai

multikultural.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Dikatakan
kualitatif, karena penelitian ini lebih menekankan pada proses-proses sosial yang
terjadi di PPMI Assalaam Surakarta, terutama proses yang terkait dengan kegiatan
perencanaan kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Karena
fokusnya pada proses, maka penelitian ini juga bersifat alamiah dan induktif.**

Adapun model yang digunakan adalah studi kasus dengan alasan karena
penelitian ini dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem, yang berupa program,

kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau

8] ihat Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An
Introduction to Theory and Methods, (London: Allyn and Bacon, 1998), him. 4-7. Menurut Bogdan &
Biklen, penelitian kualitatif ini memiliki lima karakteristik khusus, yaiw: (a) naturalistik (naturalistic),
(b) deskriptif (descriptive), (¢) perhatian pada proses (concern with process), (d) induktif (inductive),
dan (e) perhatian pada makna (meaning).
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ikatan tertentu, ** yaitu PPMI Assalaam Surakata. Selain itu, model analisis isi juga
digunakan dengan alasan karena penelitian ini dilakukan untuk menemukan dimensi
multikultural yang terdapat dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI), baik
untuk kurikulum pondok maupun kurikulum sekolah di lingkungan PPMI Assalaam
Surakarta.® Dengan demikian, analisis isi di sini menekankan pada penelitian
terhadap dokumen kurikulum.

Selanjutnya, uraian berikut difokuskan pada 6 (enam) hal yang terkait
dengan metode penelit.an, yaitu: (1) instrumen penelitian, (2) sumber data dan teknik
pengumpulan data, (3) teknik pemilihan informan, (4) uji keabsahan data, (5) teknik

analisis data, dan (6) pertimbangan etika.

1. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Peneliti
terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, maupun pada analisis dan membuat
kesimpulan. Adapun instrumen pendukung seperti MP-3 dan kamera digunakan
untuk merekam wawancara dan situasi di PPMI Assalaam Surakarta. Kedua jenis
instrumen tersebut dapat melengkapi data yang telah dikumpulkan baik melalui
observasi maupun wawancara. Selain MP-3, dalam wawancara juga digunakan

instrumen yang berupa pedoman wawancara.

“Robert L. Stake, *Case Studies”, dalam Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln (ed.).
Handbook of Qualitative Research (London: Sage Publications, 1994), him. 236.

0| ihat Lihat Peter K. Manning, “Narrative, Content, and Semiotic Analysis” dalam
Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research (London: SAGE
Publication, Inc., 1994), him. 464.
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2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka

yang dijadikan sumber data dan teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mendapatkan data tentang perencanaan kurikulum PPMI Assalaam
Surakarta dan nilai-nilai multikultural yang terdapat di dalamnya, maka sumber
datanya adalah dokumen kurtkulum, unsur pimpinan yayasan, ketua bidang
kurikulum, kepala sekolah/madrasah, dan para guru di lingkungan PPMI
Assalaam Surakarta. Teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi dan
wawancara mendalam dengan sumber data.

Untuk memperoleh data tentang implementasi kurikulum PPMI Assalaam
Surakarta dan nilai-nilai multikultural yang terdapat di dalamnya, maka sumber
datanya adalah ketua bidang kurikulum, kepala sekolah/madrasah, para guru, dan
para siswa di lingkungan PPMI Assalaam Surakarta. Teknik pengumpulan
datanya adalah pengamatan terlibat——di kelas, di perpustakaan, di laboratorium,
di kantin, dan di masjid-—serta wawancara mendalam dengan sumber data.
Untuk mendapatkan data tentang evaluasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta
dan nilai-nitai multikultural yang terdapat di dalamnya, maka sumber datanya
adalah dokumen evaluasi pelaksanaan program pendidikan, unsur yayasan, ketua
bidang kurikulum, kepala sekolah/madrasah, para guru, para siswa, dan beberapa
alumni PPMI Assalaam Surakarta. Teknik pengumpulan datanya adalah

dokumentasi dan wawancara mendalam dengan sumber data.

3. Teknik Pemilihan Informan

Pemilihan informan dilakukan secara purposif berdasarkan data tentang

nama dan perannya yang ada dalam dokumen PPMI Assalaam Surakarta. Langkah
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pertama adalah mendaftar nama informan yang memiliki pefan penting dalam
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta.
Langkah kedua adalah memilih informan berdasarkan kemungkinan kemampuannya
memberikan informasi secara rinci dan tingkat partisipasinya dalam kegiatan
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Langkah ketiga adalah memilih
informan berdasarkan atas prinsip bola salju (snowball). Penggalian informasi dari
informan jenis ini dimaksudkan sebagai data pendukung dan sekaligus dapat
digunakan untuk keperluan triangulasi terhadap data yang diperoleh melalui

observasi dan terhadap informan yang berbeda.

4. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data (validitas internal) dilakukan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan peneliti, trianguiasi dengan hasil teknik
pengumpulan data yang berbeda, diskusi dengan teman sejawat, dan pengecekan
anggota (member check). Selanjutnya, untuk menentukan transferabilitas (validitas
eksternal) dibuat laporan secara lebih rinci. sistematis, dan jelas, sehingga hasil
penelitian ini dapat digunakan dalam konteks dan situasi yang lain. Terakhir, untuk
menguji reliabilitas dilakukan ‘audit trail’ (proses penjaminan kebenaran penelitian)

oleh promotor atau pembimbing.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis deskriptif-
eksploratif dengan melibatkan 3 (tiga) komponen analisis: (a) reduksi data (data

reduction), (b) penyajian data (data display), dan (c) penarikan kesimpulan
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(verification).”’ Ketiga komponén analisis tersebut bersifat interaktif. Pada tahap
reduksi data dilakukan kategorisasi dan pengelompokan data yang lebih penting,
yang bermakna, dan yang relevan dengan tujuan penelitian. sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Pada tahap penyajian data
digunakan analisis tema, grafik, matrik, dan tabel. Hal ini dilakukan agar data yang
disajikan menarik dan mudah dipahami, baik oleh diri sendiri maupun oleh orang
lain. Adapun penarikan kesimpulan dilakukan dengan teknik mencari pola, tema,

hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering timbul.

6. Pertimbangan Etika

Karena isu-isu multikulturalisine yang dikaitkan dengan pengembangan
kurikulum pesantren merupakan masalah yang bersifat sensitif. maka perujukan
nama informan dalam penelitian ini menggunakan azas kerahasiaan
(conﬁa’entiality),52 dengan cara menyembunyikan nama sebenarnya. tanpa mengubah
esensi penelitian. Adapun cara menyembunyikan nama informan adalah
menggantikan nama asli dengan nama yang baru. Pengubahan nama asli informan
diusahakan tetap mempertahankan kekhasan masing-masing. Sebuah nama yang
diambil dari bahasa Jawa, Arab, atau Sanskerta, misalnya, diubah dengan nama lain
tanpa mengubah bahasa aslinya. Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan
informan dan mengeliminasi dampak negatif yang mungkin timbul dari perujukan

tersebut.

*'Lihat Imam Suprayogo dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial--\gama (Bandung: PT
Rosda Karya, 2001), hlm. 193-197. Lihat juga, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: PT Rosda Karya, 2001), him. 190-205.

*21ihat James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1997), him. 48-49.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasannya, laporan penelitian ini secara garis besar dibagi
menjadi 8 bab. Bab | merupakan pendahuluan kajian yang menjelaskan pentingnya
penelitian tentang kurikulum berbasis multikultural di Pondok Pesantren Modern
Assalam Surakarta, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II mereview secara konseptual tentang kurikulum. Review pada bab ini
difokuskan pada lima hal: pengertian kurikulum, dasar-dasar kurikulum, perencanaan
kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Bab ini dijadikan
sebagai salah satu dasar untuk menganalisis dasar pengembangan kurikulum.
perencanaan kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum di PPMI
Assalaam Surakarta.

Bab 111 mengkaji secara konseptual tentang pendidikan multikultural. Kajian
pada bab ini difokuskan pada tiga hal: sejarah kelahiran pendidikan multikultural,
karakteristik pendidikan multikultural, dan kurikulum pendidikan multikultural.
Khusus untuk bagian karakteristik pendidikan multikultural dikaji dengan perspektif
Islam. Bab ini dijadikan sebagai salah satu dasar untuk menganalisis nilai-nilai
multikultural yang terdapat dalam dasar pengembangan kurikulum, perencanaan
kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum di PPMI Assalaam
Surakarta.

Bab IV mengkaji tentang PPMI Assalaam Surakarta. Kajian pada bab ini

diawali dengan kajian terhadap pesantren pada umumnya dengan tekanan pada
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sejarah, karakteristik, dan kurikulum. Kajian tentang pesantren pada bab ini ditutup
dengan pembahasan tentang sejarah singkat PPMI Assalaam Surakarta.

Bab V membahas perencanaan kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dalam
perspektif multikultural. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada tiga hal, yaitu:
dasar pengembangan kurikulum PPMI Assalaam: visi-misinya, asal usul santri, serta
program pendidikan dan kurikulumnya; dan perencanaan kurikulum PPMI Assalaam.
Pada bagian akhir dari bab ini, akan dibahas tentang nilai-nilai multikultural yang
terdapat dalam perencanaan kurikulum di PPMI Assalaam Surakarta, dalam rangka
menjawab permasalahan penelitian pertama.

Bab VI membahas implementasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta
dalam perspektif multikultural. Pada bab ini dibahas tentang materi ajar yang
disampaikan guru di PPMI Assalaam dan kegiatan pembelajaran di PPMI Assalaam,
yang terdiri atas tempat, metode, dan evaluasi pembelajaran. Pada bagian akhir dari
bab ini, akan dibahas tentang nilai-nilai muitikultural dalam implementasi kurikulum
PPMI Assalaam Surakarta. Bab ini secara khusus diorientasikan untuk menjawab
permasalahan penelitian kedua.

Bab VII membahas evaluasi kurikulum PPMI Assalaam Surakarta dalam
perspektif multikultural. Pada bab ini dibahas tentang evaluasi kurikulum pondok
dan evaluast kurikulum sekolah/madrasah. Pada bagian akhir dari bab ini, akan
dibahas tentang nilai-nilai multikultural dalam evaluasi kurikulum PPMI Assalaam
Surakarta. Bab ini secara khusus diorientasikan untuk menjawab permasalahan
penelitian ketiga.

Bab VIIl adalah penutup yang berisi kesimpulan tentang perencanaan,

implementasi, dan evaluasi kurikulum di PPMI Assalam Surakarta dalam perspektif



31

multikultural. Selain itu, pada bab ini juga dikemukakan tawaran model perencanaan,
implementasi, dan evaluasi kurikulum pesantren multikultural. Bab ini ditutup

dengan saran-saran untuk para pimpinan, para ustadz/ustadzah, dan para santri PPMI

Assalaam Surakarta.



A\

BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian uraian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan empat h al. Pertama, perencanaan kurikulum PPMI Assalaam dilakukan
dengan dua tahap: penyusunan draf dan pembahasan. Penrusunan draf perencanaan
dilakukan dalam diskusi kelompok, sedangkan pembahasan draf dilakukan dalam
workshop. Dari segi prosesnya, dua nilai multikultural—nilai demokrasi dan nilai
keadilan—ditemukan dalam perencanaan kurikulum, terutama dalam diskusi kelompok
dan workshop. Dalam kegiatan ini, setiap peserta memiliki hak yang sama dalam
berpendapat sehingga tercipta suasana yang demokratis, adil, dan terbuka. Hasil dari
perencanaan kurikulum adalah dokumen kurikulum yang terdiri atas: program

pendidikan, struktur kurikulum, kalender akademik, silabus, dan rencana pembelajaran.

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa dokumen kurikulum tersebut memuat
nilai-nilai multikultural dan nilai antimultikultural sekaligus. Dua nilai multikultural-—
nilai kesamaan dan keadilan—terdapat dalam produk perencanaan kurikulum PPMI
Assalaam, terutama dalam program pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari keputusan
bahwa PPMI Assalaam memberikan peluang yang sama dan adil kepada semua santri
untuk memperoleh pelayanan pendidikan—seperti kelas unggulan, internasional,
akselerasi, dan olimpiade—sesuai dengan tingkat kemam'puan intelektual mereka, tanpa

membedakan asal usul daerah mereka. Namun demikian, dalam produk perencanaan

289
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kurikulumnya sekaligus ditemukan nilai anti-multikultural yaitu: nilai diskriminasi dan
nilai ketidakadilan. Hal ini dapat dilihat dari sarana pendukung pendidikan, terutama
keberadaan kamar asrama eksklusif baik untuk santri putra maupun santri putri.
Dikatakan eksklusif, karena kamar asrama tersebut hanya berisi 4 dan 3 santri dengan
fasilitas yang eksklusif juga: ranjang, almari, dan kamar mandi di dalam kamar. Untuk
memperoleh kamar eksklusif tersebut, santri harus mau menambah sejumlah biaya
tambahan. Dengan demikian, hanya santri yang berekonomi kuat yang mampu

/

menempati kamar eksklusif tersebut.

Kedua, implementasi kurikulum PPMI Assalaam menggunakan model
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan menekankan pada pencapaian kompetensi
peserta didik dalam berpikir dan berperilaku. Hal ini dapat dilihat dari rumusan
kompetensi dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa implementasi kurikulum PPMI
Assalaam telah memuat nilai-nilai multikultural dan nilai-nilai antimultikultural
sekaligus. Nilai-nilai multikultural, antara lain, terdapat dalam buku ajar yang digunakan
di PPMI Assalaam, yaitu: nilai demokrasi, nilai solidaritas dan kebersamaan, nilai kasih
sayang dan memaafkan, serta nilai perdamaian dan toleransi. Namun demikian, pada
topik Adab al-Ukhuwwali al-Islamiyah tampak jelas bahwa persaudaraan yang dimaksud
hanya terbatas pada persaudaraan sesama umat Islarn. Untuk umat non-Islam tidak
diperlukan persaudaraan, melainkan hanya diperlukan persatuan dan kasih sayang. Nilai
multikultural lain—seperti nilai demokrasi dan nilai keragaman—juga ditemukan dalam

kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari keragaman tempat pembelajaran, metode
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pembelajaran, dan interakasi yang demokratis antara guru dan siswa, baik dalam
pemilihan tempat pembelajaran maupun dalam pembentukan kelompok, pengajuan
pertanyaan, dan pelibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, nilai
keragaman juga terdapat dalam penggunaan evaluasi pembelajaran. Dari pelaksanaannya,
ada empat jenis evaluasi pembelajaran, yaitu: ulangan umum mid semester, ulangan
umum semester, ulangan harian, dan ulangan blok. Dari jenis evaluasinya juga beragam,
yaitu: tes lisan, tes tulis, tes tugas, tes lembar kerja, tes lembar pengamatan, dan tes unjuk
kerja. Adapun nilai anti-multikultural yang terdapat dalam impelementasi kurikulum
adalah nilai diskriminasi dan ketidakadilan. Hal ini teramati dari penggunaan variasi
sumber belajar- yang hanya diperuntukkan bagi program layanan khusus, seperti kelas
akselerasi, kelas internasional, dan kelas olimpiade. Sementara itu, kelas reguler selama
ini hanya menggunakan sumber belajar berupa buku ajar dan guru sendiri.

Ketiga, evaluasi kurikulum PPMI Assalaam dilakukan pada setiap akhir
semester, dengan menekankan pada aspek implementasi kurikulum. Evaluasi dilakukan
untuk implementasi kurikulum pondok dan implementasi kurikulum sekolah/madrasah.
Evaluasi implementasi kurikulum pondok difokuskan pada kemampuan santri membaca
kitab, sarana pembelajaran, hubungan antar santri, kedisiplinan santri, dan kebiasaan
santri pada saat liburan di rumah. Adapun evaluasi .implementasi kurikulum
sekolah/madrasah ditekankan pada: (1) rendahnya kemampuan dan motivasi peserta
didik dalam pembelajaran; (2) terbatasnya kapasitas dan kemampuan guru untuk
mengajar di kelas internasional; (3) pelaksanaan kelas olimpiade untuk MTs, MA, dan

SMA Assalaam; (4) terbatasnya ketersediaan ruang terbuka yang rindang dan nyaman;
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dan (5) keterbatasan media dan sumber pembelajaran terutama untuk kelas reguler. Jika
dilihat dari perspektif multikultural, kegiatan evaluasi kurikulum di PPMI Assalaam
memuat nilai-nilai multikultural dan nilai anti-multikultural sekaligus. Nilai demokrasi
sangat mewarnai proses evaluasi baik dalam kurikulum pondok maupun kurikulum
sekolah/madrasah. Hal ini teramati dari pendekatan musyawarah yang digunakan dalam
evaluasi kurikulum, dalam arti semua peserta memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan usul, pendapat, saran, dan kritik. Adapun nilai perdamaian, toleransi, dan
kebersamaan ditemukan dalam produk evaluasi kurikulum di PPMI Assalaam. Namun
demikian, dalam kegiatan evaluasi kurikulum juga ditemukan adanya nilai-nilai anti-
multikultural yaitu masih terdapat konflik, hegemoni, dan dominasi yang terjadi
antarsantri dalam interaksi sosial mereka di lingkungan PPMI Assalaam. Konflik,
hegemoni, dan dominasi antarsantri tersebut antara lain disebabkan oleh faktor senioritas,
faktor kesalahpahaman dan kurang pengertian, serta faktor egoisme kelompok.

Keempat, model pengembangan kurikulum pesantren multikultural harus
mempertimbangkan tiga hal sebagai berikut: (1) perencanaan kurikulum pesantren
multikultural ditentukan oleh proses dan produknya. Perencanaan kurikulum pesantren
dapat dianggap multikultural apabila proses perencanaannya melibatkan partisipasi
banyak pihak sejak dari unsur yayasan, kyai, kepala sekolah/madrasah, pengguna lulusan
sampai para guru secara demokratis, adil, dan terbuka. Selain itu, perencanaan kurikulum
pesantren dapat dianggap multikultural apabila produknya berupa dokumen tentang
rencana strategis, rencana program, dan rencana program pembelajaran yang memuat

nilai keragaman, nilai perdamaian, nilai demokrasi dan nilai keadilan dalam Islam; (2)
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implementasi kurikulum pesantren multikultural ditentukan oleh materi ajar yang
memuat nilai-nilai multikultural; strategi pembelajaran yang mengaktifkan para peserta
didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara demokratis dan menyenangkan; dan
evaluasi hasil pembelajaran yang kontekstual dan komprehensif yang meliputi tes lisan,
tes tertulis, portofolio, unjuk kerja, dan penugasan; dan (3) evaluasi kurikulum pesantren
multikultural ditentukan oleh proses dan produknya. Evaluasi kurikulum pesantren dapat
dianggap multikultural apabila proses evaluasinya melibatkan partisipasi banyak pihak
sejak dari unsur yayasan, kyai, kepala sekolah/madrasah, tenaga profesional sampai para
guru secara demokratis, adil, dan terbuka. Selain itu, evaluasi kurikulum pesantren dapat
dianggap multikultural apabila produknya berupa keputusan tentang perlunya perbaikan

terhadap perencanaan dan implementasi kurikulum yang belum bermuatan nilai-nilai

multikultural.

B. Saran .

Menyadari urgensi pengembangan kurikulum pesantren multikultural untuk
mempromosikan nilai-nilai multikultural, disarankan kepada pimpinan, bidang
kurikulum, kepala sekolah/madrasah, dan para guru di lingkungan PPMI Assalaam
Surakarta dua hal sebagai berikut:

1. Model pengembangan kurikulum pesantren multikultural disarankan bukan hanya
didasarkan pada nilai-nilai mulikultural dalam al-Qur’an saja, tetapi juga pada nilai-

nilai multikultural yang terdapat dalam Hadis Rasulullah saw.
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2. Model kurikulum pesantren multikultural berusaha untuk menghindari nilai-nilai

anti-multikultural seperti nilai diskriminasi dan ketidakadilan. Kedua nilai anti-
multikultural tersebut ditemukan keberadaannya di PPMI Assalaam, terutama terkait
dengan kamar asrama eksklusif. Oleh karena itu, disarankan agar para pimpinan,
kepala sekolah/madrasah, bidang kurikulum, dan para guru di lingkungan PPMI
Assalaam untuk mempertimbangkan kembali keberadaannya.

Penggunaan sumber belajar itu penting dalam implementasi kurikulum. Oleh karena
itu, kepada pimpinan dan kepala sekolah/madrasah di lingkungan PPMI Assalaam
disarankan untuk tidak menerapkan kebijakan yang diskriminatif dan tidak adil antara
kelas reguler dengan kelas akselerasi, kelas internasional, dan kelas olimpiade.
Kebijakan tersebut terkait dengan penggunaan variasi sumber belajar yang dilakukan

oleh para guru.

. Oleh karena masih terdapat konflik yang terjadi antar santri dalam interaksi sosial di

lingkungan PPMI Assalaam, maka disarankan kepada para pimpinan, kepala
sekolah/madrasah, bidang kurikulum, dan para guru di lingkungan PPMI Assalaam

untuk menghapuskannya.
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29 | Kasubag Litbang Aris Hanafiah, ST
30 | Kasubag Kurikulum Pembelajaran Budi Prasetyo, S.Ag
31 | Kepala Bagian Umum H. Sukarno, M.Pd
32 | Kasubag Kesehatan Putra Sriyana
33 | Kasubag Kesehatan Putri Hj. Wiwik Alwiyah
34 | Kasubag Sarana Prasarana Mas'udi
35 | Kasubag Kebersihan Dodik Prasetyo Bakti
36 | Kepala Teknologi Informasi AR. Sugeng Riyadi, S.Pd.
37 | Kasubag laboratorium Drs. Shodiq Anwar
38 | Kasubag Perpustakaan Syaifudin Haryoko, SE
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39 Kasubag Data dan Informasi Muhamad Chowwy, S.Ag
40 | Kabag Keuangan Ning Hidayati Khomsi, SE
41 Kasubag Akuntansi Verifikasi Purwanto, SE

42 | Kasubag Administrasi Tamwil Tri Nur Bhakti

43 | Kabag Restoran Kusnan Ibnu Syam

44 | Kasubag Menu Higienis --

45 | Kasubag sarana Farid Akbar, S. Ag

46 | Kabag SDM Drs. Joko Pramono

47 | Kasubag Penilaian & Pelatihan Drs. Wisnu Sujianto

48 | Kasubag Personalia Rekruitmen M. Nur Huda Ariyanto, SE
49 | Kasubag Asrama & Keamanan Putra H. M. Farhan, S. Ag

50 | Kasubag Asrama & Keamanan Putri Dra. Masfuroh Miswah
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Daftar Guru di Lingkungan PPMI Assalaam Surakarta

GURU MTs

GURU MA/TKs

GURU SMA

Sunarman, BA.

Drs. Abdul Karim

H. Sukarno, MPd

Drs. Muhammad Damar

Andi Prasetyanto, S. Pd

H. Muh. Farchan, S.Ag

Dra. Sri Utami A

H. Drs. Ngatmanto

H. Drs. Ngatmanto

Dra. Hj. Marwanti

AR. Sugeng Riyadi, S. Pd

Drs. Ahmad Zainul Arifin

Ir. Siti Hasanah

Muhamad Thoha

Drs. Abdul Malik

Dra. Tina Yulianti

Kadarusman, M. Ag

Hj. Dra. Istianah
Maryawati

Sri Hartini, S.Pd.

Dra. Mar'i Muzayanah

Nunuk Nur'aini

Nasihin Tagwad, S. Ag
M. Noor Khofiq, S. Ag

Isticharoh, S.Ag

Siti Zakiah, S.Pd.

M. Basyir Mujahid, S. Ag

Dra. lda Rohayati

Fahmi Muthi'atun, S.Pd.

Sigit Raharja, S. Si

Drs. Suprapto

Harmi, S.Ag.

Dwi Jaka, S. Pd

Drs. M. Basit

Tatik Umamah, S.Pdl.

Dwi Wahyuni, S. Pd

Lolon Sumarlan, S.Ag

Edi Suprapto, S.Ag.

Drs. Eddy Haryanto, MBA

Drs. Susilarto Hadimlg -

Drs. Didik Budi Cahyanto

Etty Azizah, S. Ag

Dra. Puji Hastuti

Syaibani, MSi.

Hendry Winata, S. Pd

Drs. Joko Pramono

Drs. Mahmud Sungkar

Drs. Hanmid Sukandar

Yanik Khizanatul K , S.Ag

Dra. Wulandari Teja AY.

Kusmint, S. Pd

Hj. Siti Arofah, S.Ag

Nui Inayati, S. Ag

M. Dasmin, S. Pd

Drs. M. Dawam

Ir. Salamah

Dra. Masfuroh Misfah

Drs. Khusyaini

Nurul Hidayati

Pera Kusumawati, S. Pd

Nurrohmah Y, S.Pd

Trimah Suciati, S.Pdl.

Ratih, S. Pd

Muh. Ghufron, SPd

Trisnojoyo Khottob, S.Ag.

Drs. Rohimullah

Purnomo, SPd

Qomaruddin

Dra. Sirikit Eko Usdiani

Sular Badarudin, SPd

Hamdan Harahap

Wahyu Widyastuti, S. Pd

Drs. M. Rosyidi

Umi Hartiyah, S.Pd.

Dra. Muhimmah

Sekti Hastuti, S.Pd.

Woro Tri Rejeki, S.Pd.

Wachid Denny, S.Ag.

Drs. M. Syaiful Mu'allim

Umi Ari Asriyani, S.Pd.

Sri Wahyuni, A.Md.

Kustati Nurul H S.Pd.

Syaiful Aminuddin, S.Ag.

Dwi Hartanti, S.Pd.

Nur Kholis Mr

Titin Sumarni, S.Ag.

Wahyuni Yuli Astuti, BA.

Yuliawati Fariha, S.Pd.

Drs. Wisnu Sujianto

Arif Winarto, SPd

Drs. Ismawanto

Nurkholidah, SPd

Tunjung Tri H, SPd

Muhammad Sholeh P, S.Si

Tri Rahmawati, S.P d

Drs. Djoko Susilo

Muhammad Na'im Lc

H. Budiman Mustofa, Lc

H. Budiman Mustofa, Lc

Drs. Sukis

Drs. Sugimin

Dwi Amaliya, S.Si

Drs. H. Ahmad Wardimin

Sri Marjani, SE, Akt
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GURU MTs GURU MA/TKs GURU SMA
Drs. H. Ma'ruf Rohmat Irma Eva Rahayu, S.S
Sriwiati, S.Pd. Wahyu Widiastuti, SPd

Muhammad Arifin, BA.

Drs. Agus Sucipto

Miftahui Jannah, S.Pd.

Prihastuti Sri L, S.Pd.

M. Choiruddin, S.Ag.

Arif Rifa'i, 8.Si.

Merking K, S.Pd.

Siti Ruwiyati R, S.Ag.

Hendri Winanto, S.Pd.

Dra. Wahyu Nurhayati

Drs. Asyhuri, M.Ag.

Alfiyah Nur R, S.Kom

Syukron, A.Md

Suwarno, SPd

Maryono, ST

Jumlah 54 Orang

Jumlah 25 Orang

Jumlah 43 Orang
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—_—

10.

11.
12.

13.
14.
15.

Pedoman Wawancara

Untuk Direktur, Ketua Bidang Kurikulum, Pengasuh dan Kepala Sekolah
(MTs/MA/SMA/SMK) di Lingkungan PPMI Assalaam Surakarta

“PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL DI PESANTREN:
Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta
Tahun 2006/2007”

Apa filosofi dan tujuan pendidikan secara umum di lingkungan pesantren ini?
Mengingat latar belakang etnik santri sangat beragam di pesantren ini, apakah
hal tersebut dipertimbangkan dalam merumuskan filosofi dan tujuan pendidikan
di lingkungan pesantren ini? Mengapa?

Di Indonesia terdapat beragam organisasi keislaman, apakah hal tersebut
dipertimbangkan dalam merumuskan filosofi dan tujuan pendidikan di
lingkungan pesantren ini? Jelaskan!

Jelaskan apa tujuan pengajaran bahasa asing (Arab dan Inggris) di pesantren
ini?

Setelah santri tamat dari pesantren ini, apa yang Bapak/Ibu inginkan dari
mereka untuk selalu diingat dari pengalaman mereka di sini?

Bagaimanakah perencanaan kurikulum di MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini?
Sipakah yang terlibat dalam perancanaan kurikulum di MTs/MA/SMA/SMK
Assalaam ini?

Apakah perencanaan kurikulum di MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini
memperhatikan keragaman asal usul santri? Mengapa?

Bagaimanakah perencanaan kurikulum tersebut diimplementasikan dalam
situasi pembelajaran di MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini?

Bagaimanakah implementasi kurikulum di MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini
dievaluasi?

Bagaimanakah hubungan sosial antar santri di lingkungan pesantren ini?
Pernahkah di pesantren ini terjadi perselisihan antar santri yang mengarah
kepada kekerasan?

Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan tersebut?
Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi perselisihan tersebut? Jelaskan!

Adakah informasi atau komentar lain yang ingin Bapak/Ibu tambahkan ke
dalam wawancara ini?
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Lampiran 5

11.
12.

13.
14.
I5.
16.

Pedoman Wawancara

Untuk Guru Pendidikan Agama Islam (MTs/MA/SMA/SMK) di Lingkungan
PPMI Assalaam Surakarta

“PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL DI PESANTREN:
Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta
Tahun 2006/2007”

Apakah Bapak/Ibu ikut terlibat dalam perencanaan kurikulum PAI di
MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini?
Apa produk kurikulum PAI yang Bapak/Ibu hasilkan?
Hal-hal apa yang Bapak/lbu pertimbangkan dalam perencanaan kurikulum PAI
di MTs/MA/SMA/SMK Assalaam ini?
Berapa jam seminggu, Bapak/lbu menyampaikan materi PAI? Pada kelas
berapa?
Buku teks apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengajarkan materi PAI?
Adakah materi PAl yang terkait dengan nilai-nilai dalam kehidupan bersama
yang berbeda faham keagamaan, budaya, bahasa, etnik di pesantren ini?
Metode/strategi  pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk
menyampaikan materi-materi yang termuat dalam mata pelajaran PAI?
Bagaimanakah peran Bapak/Ibu dalam proses pembelajaran di kelas? Dan
bagaimana peran santri dalam proses pembelajaran? Mengapa?
Hak-hak apa sajakah yang Bapak/Ibu berikan kepada para santri selama proses
pembelajaran di kelas? Mengapa?
. Apakah semua santri memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam proses
pembelajaran di kelas? Mengapa?
Bagaimanakah hubungan sosial antar siswa di kelas?
Pernahkah di kelas terjadi perselisihan antar siswa yang mengarah kepada
kekerasan?
Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan tersebut?
Bagaimanakah Bapak/Ibu mengatasi perselisihan tersebut?
Bagaimanakah Bapak/Ibu mengevaluasi proses pembelajaran selama ini?
Teknik apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengevaluasi proses
pembelajaran?
. Adakah informasi atau komentar lain yang ingin Bapak/Ibu tambahkan ke
dalam wawancara ini?
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Lampiran 6

B

1.
12.
[3.
14.

15.
16.

Pedoman Wawancara

Untuk Siswa/Santri (MTs/MA/SMA/SMK) dan Alumni di Lingkungan PPMI
Assalaam Surakarta

“PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL DI PESANTREN:
Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta
Tahun 2006/2007”

Apakah yang mendorong Anda belajar di pesantren ini?
Apa saja yang Anda pelajari di pesantren ini (kelas/luar kelas)?
Dalam mata pelajaran PAI, materi apa saja yang Anda pelajari?
Adakah materi yang Anda pelajari terkait dengan nilai-nilai dalam kehidupan
bersama yang berbeda faham keagamaan, budaya, bahasa, etnik di pesantren
ini?
Metode/strategi pembelajaran apa saja yang sering digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi PAI?
Bagaimanakah peran guru dalam proses pembelajaran di kelas selama ini? Dan
bagaimana peran siswa dalam proses pembelajaran?
Hak-hak apa sajakah yang Anda peroleh selama proses pembelajaran di kelas?
Apakah semua siswa memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam proses
pembelajaran di kelas?
Bagaimanakah hubungan sosial antar siswa di kelas?
. Pernahkah di kelas terjadi perselisihan antar siswa yang mengarah kepada
kekerasan? :
Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan tersebut?
Bagaimanakah Anda mengatasi perselisihan tersebut?
Bagaimanakah guru mengevaluasi proses pembelajaran selama ini?
Teknik apa saja yang digunakan guru dalam mengevaluasi proses
pembelajaran?
Teknik evaluasi mana yang paling Anda sukai selama ini? Mengapa?
Adakah informasi atau komentar lain yang ingin Bapak/Ibu tambahkan ke
dalam wawancara ini?
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Lampiran 7

Contoh Kalender Akademik Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam untuk SMA Assalaam Surakarta Kelas X



PERHITUNGAN ALOKASI WAK U

Mata Pelajaran ¢ Pendidikan Agama Islam
Kelas/Program : X
Semester + 1 (satu)

A, Banyaknya Minggu dalam semester
- Nama Bulan } _ Banyaknya Mingpu ,

Juli T |
Ausies ]

September q
Oktober ' 4
N November ' S
" Decsember ' 4
Januati . [
L Jumlah -27 j

B. Banyaknya Minggu tidak cfcktif untukl KBM
I. Ulangan umum dan persinpan pembagian raport
2. Libur sckolah
3. Rewidi
4. Cadangan
Jumlah

2 minggu
2 minggu
J minggu
3. minggu

1O ming

[7 mingpu

C. Banyaknya Minggu Efcktif
LS minggu

Banyaknya jam pelajaran efektif

~—

No. KD SK /KD Alokasi waktn |
I N 3 S |
i.1, 1.2 | 1. Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran serta mengamal- 8 i
. . . . . |
kan ajaran-ajaran dalam kehidupan schari-hari !
2.1 2. Menerapkam agidah Islam dalany kehidupan sehari-hari 4 ]
;
31,32, 130 Mclaksanakan syariah Islam dalam kehiduparn: sehii-
3.3 hari
4.1 4. Mencrapkan akhlak mulia dalam kehidupan sciari-hari 3
5.1 5. Mendeskripsikan perkembangan tarikh sl dan hil-
mahnya untuk kepentir gan hidup schari-hari
Jumlah o Rt

Mengetahui
Kepala Sckolah

.........................

Sukoharjo, Januari 2000
Guru Mata Pelajuras

..............................



PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU

- Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Program C X
Semester 22 (dua)

A. Banyaknya Minggu dalam semester

R Dl By
Februari ' i
Marct R
April Ty R
-. i Mci ‘ - R e
] Juni B B : S
Juli - B

3. Banyaknya Minggu tidak clekGluntukl K3
1. Ulangan umum dai persiapan pembagian raport

Jingpu
mingpu
mingepu

Libur sckolah
Cadangan
Tumilah

2.
3

Bominpg

C. Banyaknya Minggu ifekuf 20 g
Banyakuya jam pelajaran cfekul donnepn

i N0 KD | ) SK /KD b Aehast e
4 (1,12 | 1. Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran serla mengamal- | HX AT
. . . . . 1
: kan ajaran-ajaran dalam kehidupan schari-hari :
; i
% . : o
, 2.1 2. Menerapkam agidah tslam dalam kehidupan schavi-han
3.1,3.2, | 3. Meclaksanakan syariah Islam dalam kehidupan schari- 12 %0
3.3 hari : i
i
4.1 4. Mencrapkan akhlak mulia dalam kehidupan schari-hari )\ P!
5.1 5. Mendeskripsikan perkembangan tarikh Islam dan hik- | 40
. . . . 1
mahnya untuk kepeatingan hidup schari-han : \
venan s : -
N P — Jumloh e 30

Sukoharjo, Januart OO0

Mengcetahui
Guru Mata P'elajaran

Kepala Sckolah
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Contoh Program Tahunan Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam untuk SMA Assalaam Surakarta Kelas X



.

PROGRAM TAHUNAN

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Program

Tahun Pelajaran

SMA
X/

Pensisikan Agama Islam

200572000

Fnu / Standar Kompentensi

Kompenteusi
Dasar '

(]

Aspek Al Quran

I. Mendiskripsikan ayat-ayat
Al Quran  serta menga-
malannya

Aspck Agidah

2. Mencrapkan aqidah Islam
dalam kehidupan  schagi-
hari

Aspek Syari’ah

3. Meclaksanakan
Islam dalam
schari-hari

syart’ah
kehidupan

Aspek Akhilak

4. Menernpkan akhlak mulia
daam  kehidupan  sehari-
hari ’

Aspek Tarikh

I. Mendiskripsikan  perkem-
bangan tarikh Islam dan
hikmahnya untuk  kepen-
tingan hidup schari-hari.

L1 Membaca dan mendiskripsikan ayat-ayat
tentang kejadian manusia dan lugasnya
scbagai kha lifah di bumi

1.2, Membaca dan mendiskripsikan ayat-ayat
tentang  prinsip-prinsip  beribadali serta
mencrap kannya dalam perilaku schari-
hari

2.1. Mendiskripsikan fungsi keimanan kepada
Allah swt untuk  kepentingan hidup
schari-hari

3.1, Mendiskripsikan tentang samber-sumber
hokum Islam dan pembagizonya,

3.2 Mendiskripsikan tentang shalat dan hik-
mahnya serta menerapkannya dalamy pe-
rilaku schari-hari

3.3 Mendiskripsikan  tentang,
hikmahnya sceta mencrapkannyi dalim
perifaku schari-hari

pussa L dan

4.1 Membiasakan periluku terpuji datam
kehidupan sehari-hari '

5.1 Menganalisis perkembangan Islam pada

masa  Umayyah  dan  mengambil
manfaatnya untuk  kepentingan  hidup
schari-hari.

Mengetahui
Kepala Sekolah

6

X5

-Sukoharjo, Januari 2000
Guru Mata Pelajaran

Alokasi | Ret
Wakia |
!
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Contoh Program Semester Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam untuk SMA Assalaam Surakarta Kelas X



Mata Pelajaran

Jumlah Mingeu Efektif
Jumlah Jam per Mingeu
Kelas / Semester

Tahun Pelajaran

Pendidikan Agama
18

56

X/

200572006

i Sizandar
| Komretensi

Kompetensi Dasar

il
i malkan  ajaran-
ajarannya dalam
Kehidupan schan
-han 12

deskripsikan  ayat-avat
tentzng kzjadian many

sia dan tugasnya
sebagai  khalifah  dj

Mambaca dan men
deskripsikan ayat-avat
entang  prinsip-prinsip
teribadah seriz.  mene

, : )

September

Okiober

L)
da
NS

i

Ly

Tt
]
‘

{ November

e N

tJ

5

S

Ja
N

ts

e

i

th

SRR S

P,




Siandar

Kompetensi

Kompetensi Dasar

nerapkan  akh
mulia dalam
idupan  sehan
1

1deskripsikan
embangan 1a
dan

Jda

]

November

1234

Mendeskripsikan  ten
tang shalat dan hik
mahnya serta menesap
Kan hik mahnya dalam
ke hidupan sehari-har.

Mendeskripsikan  ten

iang puasa dan hikmah

aya dalam  penlaky
sehari-han

Membiasakan perilaku
terpyji dalam kehidupan
sehari-hari

Menganalisis  per
kembangan Islam pada
masa Bni Umayyah dan

untuk mengambil untuk ke
hi pentingan hidup sehari-
hian

viengetahyyi

Cepala Sekolah

Ja
e
(9]

Ja

w

|
|
|

Sukoharjo, J
Guru Mata Pelaj

anuan 2006

3



Mata Pelajaran

Jumlah Minggu Efekuf
Jumlah Jam per Mingau
Kelas / Semaster

Tahun Pelataran

Pendidikan Agama [slam

18
;35

X172
200572006

Standar ‘

Kompetensi Dasar

| Alokasi

Kompetensi

Wakiu

Mendesknpsikan 1.3

avat-ayat Al Qur
an serta menga
malkan  ajaran-
ajarannya dalam
kehidupan sehari
-han

Mencrapkan  2gi | 2.2
dah Islam dalem
kehidupan  scharl
-ﬂ;.u :

zksannk 3.
7 -
svan Mam ca |
RIS Rehide can i
. i .

A

Membaca dan men
deskripsikan ayvat-ayat
entang demokrasi serta
menerapkannya dalam
perilaku sehari-han

Mendeskripsikan fungsi

Keimanan kepada

Malzaikat untuk kepen
tingan hidup sehar —

Nizndeskripsitan  ten
tane zexat dan hkma‘n i
nyve s2ria menerar:

peﬂ‘al«:”

’ ,_’,.u"l hor

6x4

n

4x45

A A3
A T
4N S

PROGRANM SEMESTER

(43
g
3.

o

o
—‘.}’I)

13
894

)
(V9]
—
L)
Ja
th




Standar Kompetensi Dasza- | Alokasi | Februan | Maret l April e o B S
Kompetensi ‘ | Waku 213411 ]2]3]4 112]3 2153141511273
3.6. Mendeskripsikan ten ! 6x43 | t
_ tang wakaf dan hixmah | i ; | !
nya dalem periiaku i L i : :
' sehari-hari : ;
. | i H oo
-
4 s A ' : : Do
| Menerapkan 2kh | 42, Membiasakan benata | 4 x 45 :
| lak mulia dalam krama dalam kehidupan
| kehidupan sehari sehan-hari ‘ ;
-han 4.3. Membiasakan menghin ‘ :
g dari perilaku tercela
dalam kehidupan g
sehan-hari , : ‘ ;
H ! H B
: ! | : s
I Mendeskripsikan | 3.2 Mengar g | ! : :
{ perkembangan ta kembangarn i D : § i E '
hen Islam den masa Abbes : : o - SR L
' mezngambil |
; ob pentinean b - fo f | D | :
; Can P ~ ‘ I S - :
b
i i : i L i’ :

SPEIPY YL SR TY
Nl

inad

U S P |
iz Sekoiah

Sukoharjo, Januari 2006
Guru Mata Pelajaran

———————l
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Contoh Silabus dan Sistem Penilaian Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam untuk SMA Assalaam Surakarta Kelas X
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; ; . N C . oom , B s T AR g 4.:!“*@_&;';"4#@»45:_% L ‘ft.‘

T A ey -n.".v:.~5A_;~;~~"~.~»§-;}q‘ﬁsf§;‘»‘fgyﬂ gg&nﬁ{\wy_ﬂs‘“ﬁ‘“ [ ) . . . N i . A S
X FO T -
-

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENS]

ama Sekolah : SMaA
(ata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
elas / Semester : X/1

andar Kompeiensi : 1. Mende Xripsikan ayat-ayat Al Quran sertz mengamalkan ajeran-zjarannya dalam kehidupan seharfi-har

2
R

S € T R0,

A TR,

RO

{ompetensi | Materi Pokok dan | Peniiaian | Alokasi | Sumber ]
= = ' i ) - _ aian Alokas; umbe;’
Dasar raian Mate 2ngalan lajar | Indikator 2pioll S, . i !
Uraian Materi Pengalaman Belajar | tncikator T.Ll-';s : Bentuk | Contoh Instrumen Wakiu | Bahan/
; agihan | Instrumep | ;
: ; [» aglnar ; nslrumen , (mcmt) | Alat
i H ¥ -
Membaca fukemi enga Membaca  de is In | Essy | jadi
| d1 lembac Q_.S, Al Mukmin | e Mc'mbaca deng: j 1. Memti..gfa de- T.ugua In | Essy Jelaskan proses kejadian  manusia | 4 x 45 | Depag R1
an  men | 67 fasih  dan  meng; ngan tasth Q.S. | divicu menurut Q.. Al Muk-min 67 1 menit | Al Qa
d.l lertmes - . .- P & . . - e uran
) s;\np’:sx‘ dentifikas;j ta:pd Q.S—: X Al Mukmin 67 Tunjukkan hukum nup sukun dan dan
an  avat- _ Al Mukmin 67 2. Menentukan Ulangan lanwin yang terdapat dalam Q.S. Al Terie
ayat  ten (K.H.:Kesadaran hu-Yum bacaan | harian | Mukmin 67 ma hja—m‘
- 7 1. . . F— / . 3 - i 1 )’
tang Kejadi akan ?kszls',tena dan. taj“ld'Q-S.- Al é Proses  kejadian  manugia setzlah PAI
an  many potensi dini Mukmin 67 Ulangan | Pilihzn i berwujud ‘aiacoh berubah menjadj ;! untuk
o Aas ers H o . - . . : - : j i ~
S1a dan iu | * Mendiskusikan 3. Menyimpulkan | Blok Ganda la. lahman d. thifian ! | SMU K. |
- . N 5 I '_‘ .. . : f e . ! i H c- !
gasny2 s;‘ xandu ngan Q.S. Al Xandungan ; i b."idhom e. suvikhon : Plas 1, De. |
bagai khali “Mukmin 67 (KH:; Q8. Al Muk-| i C. mudghoh | pag  Rj
fah o di | Xesadaran akzn ek min €7 ’ ' Sebutkan 4 hal Yang ditentukan ! | Tafsir Al
bum: | . sisiensi dan po-tens] ; ' terhiadap manusia atkala masih cajar, | | fdrds, Mus |
H i .. : i f ' ! » - 3
" din, <o - | - kandungan ! . Lo Bisd | g
. o Lif. ISty . 5 ! ,g‘?
s
—— w\__..,_._—-<.-~<—§~'—~ﬁ_m~,~ o —— - ——— - - e T e

s




Materi Pokok dan
Uraian Materi

Pengalaman Belajar

Penilaian

Indikator Jenis Beanl: Contoh Instrumep
- Tagihan | Instrumen
Q.S. Al Bagoroh | « Membaca dengan | 1. Membaca de- Tugus In | Essy Jelaskan pengertian Malaikaz!
30 fasih dan ngan fasth Q.S. { dividu
mengidentifikasi Al Bagoroh 30
. tajwid Q.S. Al Bago | 2. Menentukan Ulangan | Pilihan Kedudukan  manusia
roh 30 hu-kum bacaan | haran Ganda Allah di muka bumi adal
, (K.H.:Kesadaran tajwid Q.S. Al 1
i akan eksistensi dazn Bagoroh 30 Ulangan a. makhluk terbaik
potensi diri 3. Menyimpulkan | Blok b. makhluk yang mulia
* Mendiskusikan kan-dungan ¢. makhluk yang wajib beribadan
kandungan Q.S. Al| QS. Al d. makhluk yang asalny
Ba goroh 30 (K.H.:| Bagoroh 30 kan dari tanah )
Kesadaran akan ek e. khalifah di bumj
sistensi dan potensi
diri, kecakapan, ko
munikasi lisan, termy
lis dan ke .cakapan
bekerjasama)
Q.S. Adz Dzariyvat | « Membaca dengan | 1. Membaca de- Tugus In | Essy Bacalah Q.S. Adz Dzarivat 56 beserts
56 fasih  dan  mengi- ngan fasth Q.S | dividu artinva !
deatifikasi tajwid Q.S. Adz Dzariyat 56 )
Adz  Dzarivat 3561 2. Meneniukan hu- Ulangan Pilihan Dalam - Q.S. Ads Dzarivat” 55 Alian
(K.H.:Ke-sadaran Rum bacaan | harian Ganda meuyuruh Jin dan manusia unnek
i akan eksis-tensi dan tajwid G.S. Adz | a. Bersvukur
i i potensi diri Dzariva: 56 Ulangan t. beribadzh
i e Mendiskusikan. 3. Menvimpuikan | Blok ©C. sujud
; . kandungan Q.8 Adz xan-dungan Q.S. i &, bei.asbih
| | Dzarivat 56 (KH:| Adz Darivat 36 | e. beriman
: NS it akan  eke ;  Jeluskan dengan singkat Kan-dung
po-iensi , ‘ i Adz Dzzrivar 56 )
~~~~~ (4 Ko- r }
wediodesan,  ter- | ! | i
cakapan g | l
! i

a dicipta

dicipta-kan
ah sebagaj

m Sumber/
Wakte | Bahay/
| (menit) | Ala t

4 x 45
meniji

Depag Rj
Al Qurar
dan

i

I unuk

| SMU 1.
Ilas 1, De.
pag  Rj
| Tafsir A]
} Idris, Mug

ax43 !
menit
Fdan Terjo-.

- mzkannv;

S PAT unnok
CSMU K.

oy

e A

s

Py

RNy

A e o @ g e

N

R
S

AR A

x5 M
RS
s

e,

S
a1 A

o

SR
B

VO"
SHOgee

SR,

g
CRA TR

7S

R R

e

X

oA
A
TR

B

el

5
AT

S,
o

?
ST
o

i v

e
223

>

e
NN



Kompaiensi ™

‘Materi Pokok dan'|” 7

Penilajan

sertz mene
rrapkannya
dalam pen
laku seha
n-han

Meandiskusikan

andungan Q.S. Al
An'am 162-163 dan
Q.S. Al Bayyinah §
(K.H.: Kesadaran
akan ek-sistensi dan
i din,

P

L)

@I Al
An’am  162-
163 dan Q.S.
Al Bay yinzh

Dasar Uraian Materi Pengalaman Belajar Indikaior Bentuk Contoh Instrumen
[nstrumen

1 Membaca | 1. Q.S. Al Membaca  dengan Membaca de- Essy Bacalah Q.. Al An’am 162-163
dan An’am  162-1  fasih dan  mengi- ngan fasih beseria artinva !
meadiskrip 163 Centifikasi  tajwid Q.S. Al
sikan ayat- | 2. Q.S. Al Q.S. Al An’am 162- An’am  162- Sebutkan hukwin bacaan tajwid dan
avat  ien Bayyirah 3 ¢ 183 dan QS. A 165 dan Q.S ) Q.S. Al An’am 162-163 dan Q.5 Al
tang {  Bawvinah 51 Al Bavvinzh 3 Bayvvinah 3!
pri.r;sip - '\’_Z‘L.’"'.:Ke-sadaran 2. Menenizkan Pilihan ;
prinsip a¥an eksis-tensi dan hu-kum | Ganda Umat Islam dianjurkan untuk berlaku
beribadah poteasi din) oacaan tajwid ikhizs dalam setiap beribadah Karena

o

i Bayvinah avar 5

Semata-mata mencar ddho Allah

b. Akan berbahagia di dunia dan di
akherat '

c. Sebagai rasa syukur kepadaNva

Manusia paling bagus bentuknya

Manusia adalah cipzan  Aljah |

vang paling baik

[2%]

Jelaskan isi kandunean QS Al

pag Rl
Tafsir Al
ldns, Mus
iofa Bisri




SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENS
na Sekolah : SMA _
ta Pelajaran Pendidikan Agamz Islam
as / Semester t X /1
ndar Kompetenst : 2. Menerapkan agidah [slam dalam kehidupan sehan-han
. ;
ompetensi Materi Pokex dan ¢ ! ] Pentlaian Alokasi | Sumbe-
Dasar Uraian Materi | Penaalzman Belajar Indikator ' Jenis | Benwk Contoh Insirumen Waltu Bahar,
: i Taziman ; P {menit) Alat
1 H -t v s
Menerap | lman kepada Alizh o Mencari penzertian o Menjelaskan l Tugus In i Essy | Jelaskan pengertian iman kepada Allah | 4 x 43 Depas *+
Kan  fungsi i imazn kepada Allah, tentangz kedu- | dividu b secaraistilan ! menit | Al Qu:
keunanan Sifat-sifat Aliah . Mengkaji dan mendis cdukzn 1man ke- dan
kepada | ' kusﬁ:an bahan pelzjar | padz Allah. i Ulangan | Diantera sifat wajib bazi Allah yaitu Terje- :
Allah untuk | Asmaul Husna, ke- an tentang kedudukan | « Menvebutkan si | harian l givamuhu binafsihi. artinya berdiri sendiri, mahann.a |
kepentingan | dudukan dan fung- iman kcp?:da Allah. fat wajib Allah ; se-cangkan sifatznpstahiln}'a adalah ... PAl ’
hidup sinya ¢ Mendiskusikan makna | tessma amtinva. | Ulangan ! Pilthan 2. Adam untuk !
sehari-hari keberadaan Allah dan|e Menvebutkan | Blok | Gancz b. Fana SMU K- ¢
sifat-sifainya bagi;  Asmoul Husna ; ¢. Mumatsalatu il hawaditsi las 1, D= |
! Lohid . o : i ¢. Muhtajun ila ghairihi pag P
; ( 2 . ; 5 L e Czimun Tafsir
' gai makhluk Allah. sa- ' ! i Idris. M- s
i Gar axan eksisiensi dan 1 52gi Allah mempunyal nama-pama baik, tofa Bis:
' | Gin kecak iyaitw “Asmaul Husna”, sebagai secrang
. ' ' iFUR-min -KHa sering  menggunakan-nya, i
! i
. ;

i




aria Sekelah

aa P

andar Kompetensi

clajaran

- SMA

b lLABUb DAIN bIS'f

: Pendidikan Agama Islam
:las / Semester X1

3. Melaksanakan syari’ah Islam dalan am kehidupan sehzri-har

EM PENILAIAN BERBASIS KOMrg

ompetersi

i Materi Pokek dan
i Uraian Materi

Pengalaman Belajar

TENSI

Pentliian

Mendis
Kripsikan
tentang
sumber-
sumber
hokum
Islam dan
2mbagizn-
nya

o Sumber  hukem

Al Quran dan Aj
Hadits

[jtihat

Pgmbag' n

¢ hukum islam

Mencari pengertian Al Quran
dzlam kamus bahasa Arab
Merumuskan pengerti-an Aj
Quran
Mengkaji  kedudukan  dan
kandungan isi Al Quran
Berdiskusi  tentang fungsi-
fungsi Al Quran sebagai
sumber hokum Islam
Merumuskan pengertian Hadit
Menjelaskan kedudu-kan Hadit
Berdiskusi  tentang  Hadits
sebagai sumber hokum Islam
Menerangkan macam-macam
kualitas Hadits

- Merumuskan pengenian it

Mengkaji bentuk-2 ijtih
Mencard dalil-dali
yiihad

Mendiskusikan tentang  kedy
dukan dan fungsi jtthad (K M
: mencart dan me ngclah infor-

* Menjelaskan penger
tizn A! Quran seca
ra  eumologi dan
t:rrr"rzo Ocl

* Menjelaskan  kedu

dukan dan  kandu
ngan isi Al Quran

* Menyebutkan fung
st Al Quran sebagaj
sumper hokum [sim

e Menjelaskan penger
tian Hadits

* Menjelaskan  kedu
dukan Hadits seba

gar sumber hukum |
Istan

L

-»

L]

L

Contoh Instrun

Apa  Keisiimewnan
sebagai  hokum
periama ?

Jelaskan maksud sumber hokum

Islam !

Apa fungsi Hadits terhadap Al
! Quran ? Jelaskan !

+ Dalem perkembanes
i selanjuinva  adam

eadekiawan

¢ menekuni Iolam, mai'

EE H P M -
L sitlah-istilan Za-lam
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Kompetensi | Materi Pokok dan ’ i =

) ) ! 20
Dasar Uraian Materi Penealaman Belajar Indikaisr : - P .
gdian 1 13 ILINIDL } fenis i 3 ke ~ 1
iXaior P enis ; Bepiuk | Conioh Instrumen
) i lagthan | Instrumen |
_ —_— adn,

i3 [ N 1 N . o
2.2 . jruasa * Merumuskan penger-tian | e Menjelaskar p2- | Tueas [n § Shivam membawa "
! Meandiskr . A ,  SHam membawe muslim
; Mendisksi puzsa ngeriian puasa Sdivide P X2t memaai
‘ . ., H . el i o - . . i M S ,;{_nawln ‘-‘En&‘ meare
i pst Kan e Mengkaji syarat dan rkun | e Menvebutkan svarap Cinokaian remin o O
i i o : = ) A TaU PoittzRean w@amg-er diosis: :
| Cntanc i puasa [ I P i S
' puasa dan A S dmean b e Ferm e rsebut termasek ? '
: a da : Menokaii dasar Rpaktim mpacn | Dl : . !
; o | pe yng:ka_]l.t.asa. RL-Rum puass | e G - 2 rekun ibadzah puasa i
; .h ! i * Mengidentifikasi dab £ 0.svarat svah ibadah nuscs
! mal n:'.-a ! [ -1, . " Ay [ Loy B : . =t 3V3 clcis puase
coren | ! nendxsj\usﬂ\an h'x.\-man puasa ¢  Menielaskan hik § 'L_;ja“il—'ﬂ P L. SYRrat wajib puasa :
i i » Membiasakan diri ber-perilatu mzh puasa - BICA i< hikmah iSadah cuses

mencfapkﬂ ¢ s . l T b ',,IP b o ‘ '_ ’ w ATEN luulku_fjl FL'—L\.V

| rpujt mela-tui ibadah puasa | Mernunjukkan peri i ; | € Puasz sebagai jaminan masuk i

(K.H : kesadaran akan eksis- laku terpuii sesuai

i lensi dan potensi diri, sebagai dengan wiwan me ! ; - Menahan diri dari segals va
¢ makhluk Allah) laksanzkan  ibadzh :

] 5 suasa !
i CPady - .
: ; frec2 siang hari crang  vane
E 1 " -~ . . v\ 4 =
| ! | “erpuzia berkata kotor, dusiz dan
! : i ) . ' [ . T H i
| i : : . ©MONZ xoseng. ini ter masuk ... |
B : ! = :
: .o T AT - :
| i ! e NLO1oaiaiNan Pucs: !
! ‘| : ! i O menguranai niias puLas: '
. ! | i Pc hara <2 .
' ! : ; Pc erim o puassa ;
: ! i .
| H i : e
H i t -




SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENSI
Nama Sekolzan o SMA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester DN/
Standar Kompetensi : <. Menerapkan akhlak rm_h(. dalam kehidupan sehari-har
Kompetensi | Maien Pokek dan | 5 Penilaian I Alokas | Sumber/
Dasar | Urian Materi Pengalaman Belajar Indikazer i Jenis Bentuk | Contoh Instrumen | Wakmu | Bahar
; : Tazihan Instrurn\ ' ? o
s , ; :
4.1 Husnuzhzhan Mendiskusi kan sikap baik Menidentifikasi Tugas  In | Essv : Apa pengsrtian vang terkan-dunn Ix 45 |
Membias kepada sesama makhlug hikmah husnuzh- | dividu  dalam Q.S. Ath Thataq 3 ) T
akan maupun ke-pada Allah swt zhan kepada Pilihan
perilaku (KH : kesadaran akan Allah swt Ganda Sebutkan cimi-ciri  muslim vng :
erpu-ji eksis-tensi dan potensi diri, Menunjukkan si- | Ulargan bersikap husnuzhzhan kepada Allzh i
dalam kecakapa.n mengolah kag husnuzhzhan | Bleok swi! ‘
kehi- informasi, lisan, tulis-an kepada Allzh ‘
dupan dan bekerja sama) Mengidentifikasi | Ulangan Orang yang bersikap gigih penuh | !
sehari- Mendiskusikan tentang hikmah bc.,erih Harian harapan atas anugerah dan rzhmat
hari Akihlaqul Karimeh akhlagul  karimah  ter- ku gigih berinisia- - Allzh aXan senatizea ;
erhadap dirt sendi- hadap diri sendiri (K.H : 1if dan ikhiss ‘ a. ditunggu- -tunggu pen.o -honnya Zx45 §
r i b

kesadaran akan cksis-tensi
dan potensi diri,
makhluk Allah)

sebagai

Menunjukkasn geri
faku gigih,
siati
karhan

q - B
cerini-

f. dan reiz ber:

[

. diharapkan oleh vang ber-doa
diberikan ks:zr_‘1 hamba\w
. Maha Pemurah dan Mazha

4]

Cin

i

s et




npetensi
Jasar

Maten Pokck dan
Uralan Maten

Pengalaman Belajar

Akblak karimah ter

hadap lingkungan

Menjagza dan memelihara
macam-macam  tanaman
vang ada di fingkungzn se
kolah maupun sekitar ru
manh. (K.H : kesadaran
kan eksitensi diri, dan k
sadaran sebagai m&kh!uk
Tuhan)

o,

»—-r

Contoh Instrumen
Bagarmana semestinva kita be ap
terhadan alam 7

[R5 Gt L_L_...: a8

Tunjuxkan dalil Al Quran  van:
memerintahkan kita berakhlak mulia
terhadap lingkungan alam sekitar !

Dengan adanva penebangan pohon
vang udak bertanggungjawab bias
menvebabkan L

. langka kayu d. gempa bumi

- banjir e. tanah lengsor

: Binztang,  wmbub-tumbuhan dan |
i semua zlam raya harus kita jaga

al wujud kasih saving ki kepa
Xhluk Aliah, karena semuanva

2o Jiperuntukkoan vntek manusia
3 viuhkan geravwatan

N
o
Ch
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPET ENSI
* Nama Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : X1
Standar Kompetensi : 5. Mendeskripsikan an perkembangan tarikh Islam dan hikmahnya untuk kepentingan hidup sehari-har
Kompetensi | Materi Pokok dan [ i_______#~>~*m—ﬂ Pepilaian T Alokas Sumber’
Dasar Uraian Materi Pengalaman Belzjar Indikzior Jenis , Beruk ! Contoh Instrumen ] Wakw Bahan/
' Tagihan | Instrumer L Ao
j ‘ : AL
3 Islam Masa Bani| e :\,icr}}x.tzjukfian scbab-scbab. Lo Menvelaskan se- T'ugffs in | Essy Eleiaskm mengapa masa pe-| 2x43 |
;\;i?:g‘ma Umayyah Ef;ilivgha dau-lah Bani ;;:;:\l{:;b b;;;an dividu .3 %merintahan Muawivah bin Abu
-2 S i ! Sofvan mrpk masa kee-masan
perkemb e Mengurzikan perkem- Islam  pada masz | Ulangan | Ganda | Dinasti Umnavyah ?
angan bangan dan  perivasan Bani Umayyah Harian | e )
Islam agama Islam pada masa | ¢« Menjelaskan er- | L
masa Bani Umayvah ’ : kcméangan iIIJmu Ulangan % Sebutkan 5 muhzdditsin Tne
Bani . .vIenunjukE(':m pesatnya pengetahuan pada | Blok | , termasux masa Umayyah !
Umayyah perkembangan ilmu pe| masa Bani Umavyah ; R |
dan ngetahuan pada masz Bani ; » Menjelaskan per , - can bangunan po-da |
mengam- Umayvyzh i Kembangan  kebu- ; Umayvah  berco-rak |
bil e Menunjukkan buki-bukii | dayaan pada masa | | Can umumnya ber gava | |
manfaatn sdanva  per Kembangan;  Bani Umayvah ' ; CRITDUran antara L '
kebudava-an wvang pesat| e Menguraikan man- ' naia, Arab, Mesir |
i i pada masa Bam: Umarvah 0 fam vang capat d: Ce B mawd, Persiz :
: amirl  dann s o
} . cerkemb biangen oo
| ; : frasa .
i i
Mengetahui
Kerala Sexoiah
“11? .................................. g



¢c. idealisme dan

Nama Sekolah SMEA
M Pcla)ara:x Pendidikan Agzma Islam
Kel Semestier Xz
bf.m*d Kompetens: 1. Mendeskripsikan avat-ayat Al Quran serta mengamalkan ajaran-ajarannyva dalam kenidupan sehari-har
Kompetensi | Maten Pokok dan ! i Penilatan - Alckasi i St
Dasar Uraian Materi | Pengalaman Belzjar | indikator Jenis entuk Contch Instrumen Waltu ‘
i Tagihan | Instrumen (menit) '
1.1 Membaca | Q.S. Al Imran 1. Membaca dengan fasih | 1. Membaca deng fasih | Tugas Ulangan Jelaskan prinsip musyawarah | 2 x 45
dan men- | 159 ; All lmran 159 (K.H Q.S. Ali Imran 159 | Individu | Hanan menurut ajaran [slam ! menit
deskripsi . kesadaran diri akan po- |2. Menyebutkan bacaan |
kan ayat- i tensi dan eksistensi dir tajwid  Q.S.  Ali | Ulangan | Lembar Musyawarah akan menghasil-
ayat ten i ¢ Menjelaskan penerapan Imran 159 Harian | Pengamat | kan suatu keputusan vang bi-sa
tang il mu tajwid dalam {3. Menjelaskan an diterima oleh semua pihek, jika ]
demo i QS. Ali Imran 159 kandung an Q.S. Ali ; dilandasi dengan ....
krasi : e Menvimpulkan | imran 139 a. mencari Kebenaran  vang
seria kandung an  Q.S.Alf | menyeluruh ‘
Imran 139 | mendapat pengalamen baru ‘
|

el
&

Toiaeren s

. .
4 Aaca S
Go GAaSAr ACUiilnuan

Sima




Nama Sekolah
Mata Pelajaran

SMA

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENSI

- Pendidikan Agama Islam

Niy)

Kelas / Semester Y,

Standar Kompetensi -

P N A

. Menceskripsikan ay

lian alaran-aarannyva aa

fam kehidupan sehan-han

Kompetensi Materi Pokok dan \ Penilaion | Alokasi | Sumber
Dasar Uraian Maten Pengalaman Belajar | [[rieReay” | Jenis | Bentk | Contoh Instrumen T \Wakew ; Bahan/
B ' Taeinan | Instrumen | b (mesit) tooAla
’ ; : ?
Q.S. AnNahl 125 | Membaca dengan fasih {1. Mampu mem-baca | Tugas | Essay Avat Al Quren vyang mernza-| 2x45 |
Q.S.An Nahl 125 dengan fasin  Q.S. | Individu i jarkan teniang berdisxusi ada dzh | renit |
e Mampu menyebutkan AnNahl 125 { I Lembar Q.S. avat . '
bacaan tajwid dalam |2. Mampu menye- | Ulangan § Pengamat | a. Ali Imran 139 ‘
Q.S. AnNahl 125 | butkan bacaan tajwid | Haran |an i b. Al Mujadalah 11 i '
|« Menvimpulkan | QS.AnNzhl 125 ¢. AnNehl 125 i
| kandung an Q.S.An 3. Menjelasian | d. AlBagoroh 123 \
| Nah! 125 P kandungzn O and ' e Al Maidah 123 Q
| Nahl123 ; i
| | : ! |
| | |
| |




STLABUS DAN SISTEM PENILATAN BERBASIS KOMPETENSI

ShA
Pendidikan Agame Islam
izs / Semester X772
-éar Kompetensi 2. Menerapkan agidah Islam dzlam kehidupan sghani-harin
mpelensi | Materi Pokok can Penilaian |
Dasar Uraian Maten Pengalaman Belajar Incikator Contoh Instrumen

Mendiskrip | Iman kepada Ma | ¢ Mencari dalil aqli dan

ikan fungst | lat kat

eimanan ke !
ada Malai
at  untuk
epentingan
idup sehan |

nagli tentang fungsi
iman kepada Malaikat
(K.H : kesadaran akan
potensi dan eksistenst
din, serta kecakapan
menggali informasi)

o Mendiskusikan  fungsi
dan kzdudukan manu-sia
dan  Malaikat (K.H:

. ey P
keszdaran “akan Totens:
i dan ghsisienst din,

! kecakapan komuniKasi

tisnn, tertitlis dan he-

L)

. Meagidentifikast

iman kepada
Mealaikat
Menyebutkan  dalil
naghi dan aqli
rentang iman kepad
Malaikat

)

Apa perbedaan antara malai kat
dan manusia 7

Fungsi iman kepada Malaikat,
diantaranya, mendorong umat |
muslim untuk ...

terbuat kebaikan

b. banyak berdzikir

rajin bekena

menambah shalat sunnah
lebih khusyuk
Ywa inna ‘alaikum lan

a.

c.
c.

-
~-.

.

Avat diatas member 1
1, bahwa malatkat tww

selalu tunduk pada penn-iah
thiuk yang ghotb d

[ R ]

-} 1 e
persyahwat

i

i
|

i
‘,
\
|
!
|
!
i
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENS]

ma Sekoiak : SMA

ta Pelajaran : Pendidikan Acama Islan
las / Semester DX /2
ndar Kempetensi 3. Melaksanakan svari’ah islam dalam kehiduran sehari-hari
ompetensi | Materi Pokok dan f Penilaian -\;TOIESTT§;
Dasar ¢+ Uralan Mater Pengalaman Belajar , Indikator i Jer.lis | Bentuk ,' Contoh Instrumen \“J Wakto 1 Btd,:
|_Tagihan | Instrumen | ~ | {menit) L Al
Mendis | Zakai dan Pajak | e Merumuskan arii ZIS, | 1. Menjelaskan  pe- Tugus In | Essy Sizpakah yang wajib menunaj | 4 x 45 {
Kripsikan i Zzkat, dan Pajak nzeran ZIS, za-kat | dividy kan zzkat 7 ’ I‘P‘:':"it |
tentang ! * Mengkaji  dasar-dasar | can pajek o |
zakat dan ; kewajiban zakat dan | 2. Menvebutkan dasar- Ulangan | Pilihan Firman Allah dalam Q.S. At }
hikmah B pajak daser Ke-wajiban | harian Canda Taubah, yang artinya “Ambilah |
nyva erh:g * Mendiskusikan peran zakai dan pajak zakat darj Sebagi?_r{ harta mere :
menerag- zakar dalam {3. *lenjelaskan  peran Ulangan X2, dengan zakat im Kamu mem ,‘
kannya meningkatkan  kesejah- da-lam | Blok bersibkan dan mensucikan me ;
331{m~ ; teraan  masvarakat (K. ! Xe reka” adalah | ’
perifaxu H.: Keszderan  akan | 2. khudz |
sehart- | potensi | ' 5. amwalihim
hari i i 1 €. shodacotan ,
| | - & wihohiruhum
ey ¢ W zakkihim bihz

$rtem Fai

AT TP S SO



Nama Sekolah

" Mata Pelajaran
Keias / Semester
Standar Kompetensi

: Pendidikan Agama Islam

sanakan syari’ah [slam dalam kehidupan seh

Kompetensi

Dasar

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN BERBASIS KOMPETENSI

Materi Pokok dzn

Uraian Materi

Mendis
kripsikan
tentang
haji, um
rah  dan
hikmahny
a serta
menerap
Kannyz
dalam pe
rilaku se-
wari-hari.

dupan o ud

mai Islam

laail

Bentuk
Instrumen

Haji dan Umrah Merumuskan pen
haji dan umrzah
Mengkaji syarat, rukun
dan wajib haji

Menjelaskan pen
tian haji dan umrah
Menyebuiikan

tJ

larangan haji
. Mengidentifikasi hik

[¥3)

cara mengerjakan haji

:L:.

. b
dalam keadazn ihram Menunjukkan

\ ¢ MR oo
L VIZRIZIESKAN

Rllat il i)
NUTIIZN WES

b

afan di Indonesia

SSv

Contoh Instrume

pengeruian  haji

Sebutkan ayat-ayat haji !
Dalam melaksanakan haji harus
rukun-rukunnya
antara lain adalah ....

beragama Islam

harus berakz! sehat

sudzh mams
wukufdi A

2moavar cam

o

c.



ma Sekolah
1tz Pelajaran
las / Semester

~dar Kompetensi : 4. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidup

SILABUS DAN SISTEM PENILATAN iBEP:BASIS KOMPETENS]

SMA
- Pendidikan A

.gama [slam

lompetensi | Materi Pokok dan % , | : Perilaian ; o
Dasar i Uraian Materi Pengaleman Belajar % Indikator { Jemis | Benruk | Contoh instrumen o Wy m\%” .
! | Tegihan | Instumen | SPREIN 3:
! { ! | trnerntl o
) Membiasa- | Adab berpakaien | « Merumuskan pengertijl. ! fenjelaskan pe i Ulangan ( Essav Secara umum pakaizn mempunval | 4 x 43
kan berzia | dan berhias an tata krama , g ST il gLl Wegle a1 ' b4 funasi ezhuikan ! C o menn
Krama e Mengidentifikasi hik- krama | iPili'nan Kita dianjurkan berpakaian rapi, i ,
dalm mah dan fungsi pakai- |2 Menyebutkan t Perilaku | Ganda bersih dan indah. supava ... ‘ { : |
kchidupan an sasuai a_]ara_n Islam hikmah dan j Individu i a. tampak cami"p: ’ |
sehari-hari . Membi-_sakan diri ber-| fungsi pakaian | i b. tampak gantheng ; :
pakaian menurut Isiam sesuai gjoran Is | : ¢. tampak anggun 1
| Jamn ! ; G diridhoi Allah sws :
| i ¢ dihormat
RerATie e fDalam OUN An Nur 37
menenima | | Seburkar

1ztakrama teriam

iianiara  adap mensrima

[Tek:IRY

! 4 me@censan jamuan




Nama Sekolah

SILABUS DAN SISTEM PENILATAN BERBASIS KOMPETENST

SMA

Maza Pelajaran . Pendidikan Agama Isizm
Kelas / Semester : X2

Swandar Kompetensi

4. Menerapkan akhlak mulia ézlam

Kompetensi | Materi Pokok dan

Dasar

Uraizn Maztert

Penilaian

15

A ds
A RERENN

Insirurnen

i - .
4.3 Membiasa-
kan meng

hindari
perio laku
tercela
daim
kehidupan
sehari-hari

Hasud, Riva’, dan | Membiasakan din untux
Aniayva menghindari sifat-sifat ter
cela (hasud,
aniava) (K..H : kesada ran
akan  eksistensi
i potensi din dan Kesaca
ran .sebagal  makhluk

-

1~

i Uraian
i Bebas
! Pilihan
| Ganda

P Q.S An Nisa’ 32 vang antinva
' - e .- . ’ .
| “Dan janganlah kamu in hau

terhadap apa yang dikaruniakan

! Allahkepada sebagian kamu ...




12 Sekolah

a Pelajaran

SILABUS DAN SISTEM PENILAJAN BERBASIS KOMPETENSI

. \g\’ A

. Pendidikan Acama Islam

15 / Semesier : ?\' /2

idar Kompetensi

3. Mend teskripsikan pcr\cmbmnan t;mkh Isiam dzn hikmah iva untuk kepentingan hidup sehar-had

ympetensi Martz2n Pokok dan Penilaian - T Alokasi | Sumherl |
' i Alokasi ; Sumber/ !
- . - h H a {ilratnr { 2] ¢ ! T
Dasar Uraian Materi Pengalaman Belajar Indikaior | T.I;.._‘IS Bentuk | Contoh Instrumen . Wakiv | Bzhant
| Tagithan | Instumen | | (menit) i Alar
I e B
Mengana | Islam pada masa | « Menunjukkan sebab- |1. Menjelaskan Ulangan | Essay Buatlah deskripsi tentang perekcm 4y 43 |
lisis  per | Abbasivah sebab terdirinya berdirinya Be | Hartan bangan ilmu pengetahuan pada masz | menit |
kembang Bani Abbasivah ni Abbasivah Piliha Bani Abbasiyah ! !
an Islam | « Menjelaskan 2. Menjelaskan Penlaku | Ganda Kekuasaan Bani Abbasiyzh berdin |
pada masa i perkem- bangan| perkembangan | Individu setelah runtuhnya kekuasaan . !
Abbasiyah | Islam pada masa ajaran islam pa . Fatimiyah d. Bani Murabitun | |
" Abbasivah da masa Bani b. Bani Hasvim  e. Bani Muwahidurn |
|« Menunjukkan bukti- Abbasiyzh ! ¢. Bani Umayyah ‘ ? |
| bukti pesatnya masa |3- Aen)eiasAan i Pusat pemerintahan Bani Abhasivah | i
' ’ a. Irak
i ‘, D.
i C.
H i i i -
i ! i .
t H

Mengetal hut
Kepaia Sekolan
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Lampiran 11

Contoh Rencana Pembelajaran Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam untuk SMA Assalaam Surakarta Kelas X
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IDENTITAS
I Satuan Pendidikan o SMA
2. Mata Peiajaran o Pendidikan Agama Istan
3. Kelas/ Program © N/
4. Scmester © 1 (salu)
5. Tahun Petajaran o 2008 - 20006
[ Standar Kompetensi o Mendiskripsikan  ayat-ayat Al Quran ser menga
malkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan seivai-bari
I Kompetensi Dasar o Mendiskripsikan avat-ayat Al Quran serta engama!
kan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehai-f o
1. Materi Pelajaran o Q. S, Al Mukmin ayal 67
Q. S. Al Baqoroh avat 30
Q..S. Adz Dzariyal ayal 56
Q.S. AnAn’mayat 162 - jo3
Q. S. Al Bayyinah ayat §
V. Media Pembelajaran Al Quran dan Tarjamahnya
Buku Tugas catatan Al Quran
V. Sumber : Al Quran dan Tarjaniahnya

VI, Skenario Pembelajaran
1. Pendahuluan o TFasilitator membacakan materi Al Quran Surat Al
- Mukmin 67, Al Baqgeroh 30, Adz Dzarivaii S6. An

—1 An’am 162-163, Al Bayyinah 5

2. Kegiatan Inti o - Siswa membaca Al Quran Surat Al Mukmin 67, Al
Baqoroh 30, Adz Dzarivatl 56, An Au'any 1o2-163,
Al Bayyinah 5

- Siswa mienterjemahkan ke dalam bahasa [ndonesia
- Siswa mencari tajwidnya
3. Penutup ;- Siswa diskusi
- Siswa memaparkan hasil diskusi
- Siswa menyimpulkan hasil diskusi

VI Autirentic Assesment - Tes tertulis - Tes lisan

!

Sukobarjo, Janaan 2005

Mengetahui '
| Guru Mata Pelaiarn

Kepala Sekolah
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' V.

V.

VI

VII.

RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS

. Satan Pendidikan
20 Mata Pelajaran

3. Kelas / Propram
4. Scmester

<. Tahun Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetens: Dasar

Materi Pelajaran

Media Pembelajaran
Sumber
Skenario Pembelajaran

1. Pendahuluan

2. Kepratan Int

3. Penutup

Authentic Asscsment

Mengetahui
Kepala Sekolah

SMA

Pendidikan Agama Islam
X/

1 (satu)

2005 - 20006

‘Mencrapkan aqgidah Islam dalamn kehidupan schart-hari

Mendiskripsikan funpsi keimacan Levada 00

Kepentingan hidup schagi-har

Iman kepada Alah
Sifat-sifat Allah
Asmaul Husna : kedudukan dan funpsiya

Al Quran dan Tarjamahnya

Buku Tugas catatan Al Quian

Al Quran dan Tarjamahnya

Fasilitator  mejelaskan tentang Tisan kepala
Sifat-sifat Allah dan Asmaul jlusna ckeduduran Jan
fungsinya)

- Siswa menghayatt tentang hinan kepada Sillah, dan
sifat-sifat Allah serta menghayat tentany Asinaul
Husna

- Siswa mendiskusikan

- Siswa diskusi
- Siswa memaparkan hastl diskusi
- Siswa menyimpulkan hasil diskusi

Tes tertulis — Tes lisan

Sukoharjo, Januari 2006
Guru Mata Pelajaran



RENCANA PEMBET ATAR AN

IDENTITAS
I. Satuan Pendidikan : SMA
2. Mata Pelajaran o Pendidikan Agama fstam
3. Kelas/ Program X/
4. Semester » 1 (satu)
5. Tahun Pelajaran 0 2005 - 20006
I Standar Kompetensi o Mencrapkan syaeat Islaoy dadan Sehidupos chang-
hart
1. Kompetensi Dasar o Mendiskeipsikan tentang sumber-sund o oo
dan pembagiannya.
111, Maltceri Pelajaran : Sumber Hukum Islam :
Al Quran dan Al Hadits
ljitihad

Pembagian Hukum Islam
IV, Media Pembelajaran

V. Sumber . Buku Pendidikan Agama Islane (Fiqu-Soiang, B

Figih Sunnah)

V1. Skenario Pembelajaran

Pertemuan 1 :

1. Pendahuluan : Appersepsi, Motivasi

2. Kegiatan Inti : Membaca Buku tentang Sumber Hukum [sfan:
Diskusi ’

3. Penutup : - Memaparkan hastl diskus

Pertyemuan 2

VII. Penilaian

LTS raht . N T 1
Mengctahui Sukoiario, Juniari 2000

il

Kepala Sekol: uru N '
pala Sekolah Guru Mata Pelajaran

.......................



RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS
. Satuan Pendidikan : SMA
2. Mata Pelajaran : Pendidikan Agama lslam
3. Kelas / Program CXN/
4. Semester - 1 (satu)
5. Tabun Pelajaran 2 2005 - 2000
I Standar Kompetcensi : Menerapkan syari’at Islam dalam kebidupain schari-
© hari
1. Kompetensi Dasar : Mampu mendiskripsikan tentang shalat dan puasa serta
hikmahnya scrin menerapkanaya  datam erilaiu
schari-hari
1. Materi Pelajaran . Shakat
Puasa
IV, Media Pembelyjaran
V.  Sumber : Buku Pendidizan Agama Ishun dan Figih
V1. Skenario Pembelajaran
Pertemuan | : Tugas
I. Pendahuluan . Appersepsi
2. Kegratan Inti . Membaca Buku sumber tentang Shalat dain Puasa
, Diskusi
3. Penutup : Menyimpulkan materi dari yang mereka bacs dan
didiskusikan
Pertyeimuan 2
VI Penilaian : Tes Tertuhs

Tes Lisan

Sukcharjo, Januar 20004

Mengetahui
Guru Mata Pelaiaran

Kepala Sckolah



|

RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS
1. Satuan Pendidikan
2. Mata Pelajaran
3. Kelas/ Program
4. Scmesler

5. Tahun Pelajaran

I Standar Kompelensi
1. Kompetensi Dasar

1L Materi Pelajaran

1V. Mecdia Pembelajaran
V.  Sumber
V1. Skenario Pembelajaran
Perfemuan |
i. Pendahuluan
‘2. Kegiatan Int
3. Penutup
Pertyemuan 2
VII.  Pentlaian

Mengetahui
Kepala Sekolah

........................

o Pendidikan Agarma Istam

: 2005 - 20006

schari-har
Husnuzhzhan

Akhlak Karimah @ - terhadap dini sendi:

- terhadap lingkungan

Menentukan kelompok

Mencrangkan materi

Appersepsl
Mendiskusikan materi tentang Husnuzhzhan dan Akhla

Mecnyimputkan mater

Lembar kerja

Mencrapkan Akhlak mulia dafarm Kentdupon han-

Membiasakan  berperilaku terpupt dim Beo fapan

kul Karimah terhadap diri sendirt dan lingkungar

Sukoharjo, Januari 2006
Guru Mata Pelajaran



RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS

11.

J1.

V.

VL.

VIL

. Satuan Pendidikan
2. Mata Pelyjaran
Kelas / Program

Semester

ta . o

Tahun Pelajaran

Standar Kompctensi

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran
Media Pembelajaran
Sumber

Skenario Pembelajaran
Pertemuan |

1. Pendahuluan

2. Kegiatan.Int:

3. Penutup

Pertycmuan 22

Authentic Assesment

Mengetahui
Kepala Sekolah

......................

: SMA
Pendidikan Agama Islam
X/
I (satu)
2005 - 2000

Mendiskripsikan

perkembangan

Tanki; Felamn

danhikmahnya untuk kepentingau schari-hari

Mendiskripsikan perkembangan Islam pada pada masa
Bani Umayyah dan mengambil manfaatnve untuk

kepentingan schari-hari

Perkembanpan Islam pada masa Bant Unayyah

Buku Pendidikan Agama Islam dan Tasnzh Islen

Tugas
Appersepsi, Motivasi

. Membuat rangkuman

meneonal perkoniangan

Istam pada masa Bani Umayyah (Thgas fo bl
2. Membuat makalah tentang  perkembangan Hinu

Pengetahuan  dan kebudavaan pada musa Bai

« Umayyah (diskusi)

Menyimpulkan materi

Sukoharjo, Januari 2006
Guru Maia Pelajaran
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RENCANA PEMBELAJARAMN.

IDENTITAS

- 1L

.

V.

V.

VIIL

[. Satuan Pendidikan

2. Mata Pelajaran

('S

. Kelas / Program

[

. Semester

h

. Tahun Pelajaran

Standar Komipetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran

Mcdia Pembelajaran

Sumber

Skenario Pembelajran

I, Pendahuluan

2. Kegiatan Inu

3 Penutup

Authentic Assesment

Mengctahui
Kepala Sckolah

SMA

Pendidikan Agama islam
X/ '

2 (dua)

2005 - 2000

Mendiskripsikan  ayat-ayat Al Quean serta menpa
maltkuan ajaran-ajarannya dalam kchidupan sehari-hari

Mcembaca dan mendiskripsikan avat-ayvat Al Quran
tentang demokrasi serta mencraphkanssa dalam pendaku

schari-hari

Q. S. Al Imran ayat 159
Q. S. Asy Syura ayat 38§
Q. S, An Nahl ayat 125

Al Quran dan Tanamahnya

Buku Tugas caiatan AT Quran

Al Quran dan Tarjamahnya

Fasilitator membacakan materi Al Quran Suiat A

Imran 159, Asy Syura 38, An Nahl 175

- Siswa membaca Al Quran Surat A imias Cvo AN
Syura 38, An Nahl 125

- Siswa menterjemabkan ke dalam bahasa fndoncsia

- Siswa mencari taywidnyi

- Siswa diskust

- Siswa memaparkan hasi! diskusi

- Siswa menvimputlan basit celu

Tes tertulis = Tes lisan

Sukoharjo, Januari 2606
Guru Mata [ elajaran
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RENCANA PEMBELAIARAN

IDENTITAS
I. Satuan Pendidikan : SMA
2. Mata Pclajaran . Pendidikan Agama Isiam
3. Kelas / Program : X/
4. Semester 1 2 (dua)
5. Tahun Pelajaran 2005 - 20006
. Staudar Kompcetensi : Menerapkan aqidah Islam dalam kebidupai - ot
1. Kompetensi Dasar . Mendiskripsikan  fungsi keimanan iepade Malaikat
untuk kepentingan hidup schari-hae
11, Materi Pelajaran : Iman kepada Malaikal
iV. Media Pembelajaran : Al Quran dan Tarjamahnya
Buku Tugas catatan Al Quran
V. Sumber  Buku Pendidikan Agama Islam untuic SN A

V1. Skcnario Pembelajaran
1. Pendahuluan . Fasilitator mejelaskan tentang Irnan Fepada e
2. Kcgiatan Inti . - Siswa menghayati tentang Iman Fepada saiibat

- Siswa mendiskusikan

3. Penutup - - - Siswa diskust
- Siswa memaparkan hasil diskusi
- Siswa menyimpulkan hasil diskuss

Vil.  Authentic Assesment . Tes tertulis — Tes lisan
Mengetahui : Sukoharjo, Januari 2¢06
Kepala Sckolah Guru Mata Pclajaran

..............................



RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS

11

1.

V.

V1.

Vil

1.

[ 2]

(S}

N

Satuan Pendidikan
Mata Felajaran
Kelas / Program

Semester

Tahun Pelajaran

Standar Kompetenst

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran

Media Pembelajaran

Sumber

Skenario Pembelajaran

Pertemuan 1

1.

Pendahuluan

2. Kegiatan Inti

3. Penutup

Pertyemuan 2

Penilaian

Mengctahui
Kepala Sckolah

SMA
Pendidikan Agama Iskun
X/

2 (dua)
: 2005 - 20006

Menerapkan syari'at Islam dalam Lehidunen schart-
e

hari

Mendiskripsikan tentang zakat wfan sajak, hai dan

LUt

uamrah, serta wakal dan bikamboyva SRR

schari-hari

Zakat dan Pajak
Haji dan Umrah
Wakal

Bukn Pendidikan Agama lstam ¢ iy RUTAE

I'igih Sunnah)

Appersepsi, Motivasi

Siswa membaca Buku tentang zakat du paii, B aan
umrah serta wakal

Siswa mengkaji dan mengambii hiknah den meantaad
nya

- Menyimpulkan materi pelajaran

Lisan dan tertulis

Sukoharjo, Januari 2000
Guru Mata Pelagaran



RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS

. Satuan Pendidikan

2. Mata Pelajaran

|BS]

Kelas / Program

Scmester

w

. Tahun Pelajaran

Standar Kompetensi
Kompetenst Dasar

Materi Pelajaran

Media Pembelajaran

Sumber

Skenario Pembcelajaran
Pertemii b

1. Pendahuluan

2. Kepratan Int

3. Penutup
Pertycmuan 2

Pentlatan

Mengetahui
ixepala Sckolah

SMA

Pendidikan Agama Isian
CX/

2 (dua)

2005 - 2000

Mencrapkan Akhlak mulia delam schidupat schari-

hart

Ty

Moembiasakan bertata ki dan mci

tereela dalam kehidupan sehavi-hari

Adab berpakaian dan berhias
Adab bertamu dan menerima tama

Fasud, riya’ dan aniaya
3 -

Buku PAI

Buku tentang Ftika

Menentukan kelompok

Menerangkan maten

Appersepsi

Mendiskusikan materi tentang adab forpaioces Gon
hias, bertamu dan meneinn e s o RS
Mencari cara untuk menplindart sitat has 2hoi.
aniaya

Menvimpulkan maten

Lembar kerja, tes hosa don e

"Sukohario, Januari 2040
Guru Mata Pelajaran

Carocandad

HEN

t
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RENCANA PEMBELAJARAN

DENTITAS
1. Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

tJ

L)

Kelas / Program

Scmester

wn o I

Tahun Pelajaran

. Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Materi Pelajaran

IV, Media Pembelyaran

V. Sumber

V0. Skenario Pembelajaran
Pertemuan 1

1. Pendabuluan

2. Kepiatan Int

3. Penutup

Pertyemuan 2

VI Penifatan

Mengetahui
Kepala Sckolah

........................

SMA
Pendidikan Agama Islam
X/

+ 2 (dua)

2005 - 2000

Mendiskripsikan  perkembangan Tarikh o Iskam

danhikmahnya untuk kepeatingan sehari-ba

Mendiskripsikan perkembangan Islam pada nada masa
Bani Abbasiyyah dan mengambil manfaataya untuk

kepentingan schari-hari
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

"~ A. Identitas Diri
- Drs. Abdullah, M.Ag.

1. Nama

2. Tempzl. Lahir - Bojonegoro, 7 September 1965

3.  Panglolongan . Pembina/IVa

4.  Jabatungsional Lektor Kepala
» Akad<

5.  Alamumah - Perumahan Windan Baru, Rt 03/07, Gumpang,

Kartasura, Sukoharjo, 57169
6. E-me i Abdullah. Aly@gmail.com
7.  TilpdP : 0271-740835/08882987839
8.  Alarkantor - FAI-UMS JL. A. Yani Pabelan Kartasura
Tromol Pos No. 1 Surakarta 57102
. 0271-717417 psw. 145, 365, 191

9.  Tilpt.antor

10. Namyah - H.Moh. Ali

11. Nanbu - Hj. Muti’ah

12.  Nanstri - Siti Nurrohmawati, S.Pd.
13. NarAnak - 1. Faiz Adi Bestan (SMP)

2. Ummaty Alfadila (SMP)
3. Husnaya Madani (SD)
4. Altaf Muhammad Rumi (Balita)

B. Riwayat Pdidikan

1. M, idrasah Ibtidaiyah “Nasy’atul - Bojonegoro, 1973-1979
Ulur

5 MTsladrasah Tsanawiyah «At-Tanwir’ : Bojonegoro, 1979-1982

3. MA/adrasah Aliyah “At-Tanwir” - Bojonegoro, 1982-1985

4. Fakas Tarbiyah JAIN “Walisongo” . Semarang, 1985-1989

5. Proam Magister Program Pascasarjana - Yogyakarta, 1997-2000

JAT“Sunan Kalijaga”
6. Proam Doktor Program Pascasarjana
JA! “Sunan Kalijaga”

Yogyakarta, 2002-Sekarang

C. Riwayat }kerjaan
1. Den pada Fakultas Agama Islam (FAI) UMS Surakarta, 1990-
sekarang

Kua Pusat Studi Islam dan UMS Surakarta, 1993-1996

Kmnuhammadivahan (PSIK)
Dektur Pondok Hajjah Nuriyah Shabran

o

UMS Surakarta, 1993-1997

(W8]



10.

11.

12.

Ketua Lembaga Studi Islam (LSI)
Ketua Lembaga Studi Islam (LSI)
Sekretaris Program Magister Studi Islam
(PMSI)

Penggiat pada Pusat Studi Budaya dan
Perubahan Sosial (PSB-PS)

Trainer pada Center for Teaching and
Learning (CTL) pada Fakultas Agama
Islam

Staf Kajian dan Pengembangan pada
Quality Assurance Center (QAC)
Pengelola Majalah Akademika

Pengelola Jurnal Shuhuf pada Fakultas
Agama [slam

Pengelola Profetika Jurnal Studi Islam
pada Program Magister Studi Islam

2

UMS Surakarta, 1996-1997
UMS Surakarta, 2000-2001
UMS Surakarta, 2001-2002

UMS Surakarta, 1998-
sekarang
UMS Surakarta, 2003-
sekarang

UMS Surakarta, 2005-
sekarang

UMS Surakarta, 1992-1994
dan 200-2003

UMS Surakarta, 2000-2004

UMS Surakarta, 1998-2004

D. Prestasi (Kursus, Kegiatan Ilmiah, dan Pengembangan Akademik)

1.

Peserta pada Pelatihan Calon Instruktur
Pemetaan Pendidikan Islam, Ditjen
Binbaga Islam Depag

Peserta pada Pelatihan Metodologi
Penelitian Sosial Keagamaan, Dikti
Depdiknas

Peserta pada Training of Trainers on
Higher Education Course Design, FAI-
UMS

Pemakalah pada “Seminar tentang
Pendidikan Multikultural di Indonesia”,
Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial
UMS :

Peserta pada “Workshop Desain Serambi
Kajian Multikultural”, Pusat Studi Budaya
dan Perubahan Sosial UMS

Reviewer untuk “Proposal Classroom
Action Research bagi Dosen UMS”,
Hibah Teaching Grant TPSDP-Dikti
Diknas

Fasilitator pada “Serambi Kajian
Multikultural (SKM)”, Pusat Studi
Budaya dan Perubahan Sosial UMS
Peserta pada /ELTS Preparation Course

Jakarta, 25-26 Maret 1997

Jakarta, 24-29 Januari 2000

Surakarta, 28-31 Juli 2003

Surakarta, Januari 2005
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Surakarta, 23-25 Januari 2005

SK Rektor No. 132/11/2005

Surakarta, 22-24 Mei 2005

Bandung, 10 Agustus-11



10.

11.

16.

17.

18.

19.

20.

at International Education Centre for 120
Hours

Fasilitator pada “Workshop Desain
Pembelajaran Partisipatif bagi Dosen
Psikologi UMS”

Reviewer untuk “Proposal Classroom
Action Research bagi Dosen UMS”,
Hibah Teaching Grant TPSDP-Dikti
Diknas

Fasilitator pada “Workshop Desain
Pembelajaran Partisipatif bagi Perwira
LANUD ADI SOEMARMO”

Reviewer untuk “Proposal Hibah
Penelitian bagi Dosen Jurusan MIPA-PS
Matematika UMS”, Program Hibah
Kompetisi A-2 Batch 111 Tahun 2006
Fasilitator pada “Workshop Desain
Pembelajaran Partisipatif bagi Dosen di
Lingkungan UMS”

Fasilitator pada “Workshop Desain
Pembelajaran Partisipatif bagi Dosen
Fakultas Ekonomi UMS”

Reviewer untuk Proposal Hibah
Pengajaran bagi Dosen Fakultas Farmasi
UMS, Program Hibah Kompetisi A-2
Fasilitator pada “Workshop Desain '
Pembelajaran Partisipatif bagi Guru
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Karanganyar”

Peserta pada Staff NTU-NIE Enrichment
Seminar on Teaching is More than Telling
Peserta pada Short course on Quality
Teaching and Learning in Higher
Education at Centre of Educational
Development Nanyang Technological
University '

Reviewer Proposal Classroom Action
Research bagi Dosen Fakultas Geografi
UMS

Peserta pada Workshop Journal Based
Teaching pada Program Pascasarjana
UMS

Peserta pada Training of Trainers
Pengembangan dan Implementasi

LI
LI
(WS )

September 2005

Surakarta, 14-19 November
2005

SK Rektor No. 113/1/2006

Surakarta, 6-9 Februari 2006

Surakarta, 10 Maret 2006

Surakarta, 11-14 April 2006

Surakarta, 1-5 Mei 2006

Surakarta, 10 Mei 2006

Karanganyar, 27-30 Juni 2006

Singapore, 26-27 September
2006

Singapore. 25 September-20
October 2006

SK Rektor No. 052/11/2007

Surakarta, 16 April 2007

Yogyakarta, 7-9 Juni 2007



Kurikulum Berbasis Komptensi pada
Perguruan Tinggl, Dikti Depdiknas

79. Peserta pada The 10th International
Symposium on Contributions of
Psychology to Peace: Social Justice,
Cultural Diversity, and Peacebuilding

23. Fasilitator pada «Workshop Sistem
Penjaminan Mutu di Perguruan Tinggi”
diselenggarakan oleh Akademi
Kesejahteraan Jbu Kartini Semarang

24. Fasilitator pada “Training for Teachers”
diselenggarakan oleh SMPIT Nur
Hidayah Surakarta

25. Fasilitator pada «\orkshop Pembelajaran
Berbasis Student Centered Learning
(SCL)” bagi Guru SMP/SMA di Eks-
Karesidenan Surakarta, diselenggarakan
oleh Fakultas Psikologi UMS

26. Fasilitator pada «Workshop Penyusunan
Silabus dan Rencana Mutu Pembelajaran”
bagi para dosen di Fakultas Teknik UMS

E. Pengalaman Organisasi

1. Sekretaris Walisongo English Club
(WEC), IAIN Walisongo

2. Sekretaris Lembaga Pembina Keluarga
Muslim (LPKM), Yayasan Bintang Kecil

3. Anggota Pengurus MM Cabang

4. Anggota Pengurus Lembaga Sumber
Daya Manusia dan Pendidikan Khusus,
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

5. Anggota Pengurus Maijlis Pendidikan
Dasar dan Menengah, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Sukoharjo

F. Karya Ilmiah dalam bentuk Buku

1. Jihad di Bosnia: Umat yang Dibantai
Bangsa yang Dibinasakan (terjemahan
et.al.)

7. Islam Bukan Agama Revolusi
(terjemaban, et.al.)

3. Buku Teks Studi Islam 1. 2, dan 3 (et.al)

Surakarta dan Yogyakarta.
18-23 Juni 2007

Semarang, 5-7 Nopember
2007

Surakarta, 10-13 Januari 2008

Surakarta, 16-17 Januari 2008

Surakarta, 21 Juni 2008

Semarang, 1986-1989
Semarang, 1987-1989

Semarang, 1987-1989
Yogyakarta, 1995-2000

Sukoharjo, 2000-2005 dan
2005-2010

Yayasan al-Mukmin, Jakarta,
1992

CV Aneka, Solo, 1994

Lembaga Studi Isam,



Buku Teks Studi Kemuhammadiyahan
(et.al.)
Etika Berpakaian dalam Islam (et.al.)

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia
(et.al)

Kapita Selekta Pendidikan Islam (et.al.)
Muhammadiyah dalam Kritik (editor,
et.al.)

Sinergi Agama dan Budaya Lokal (editor,
et.al.)

G. Karya Ilmiah dalam bentuk Artikel

1.

2.

10.

11.

12.

Manusia dan Lingkungan Hidupnya
dalam Perspektif Al-Qur’an

Sebuah Dialog tentang Spiritualitas dan
Pendidikan Islam

Menidentifikasi Produk Ijtihad
Muhammadiyah

Menelaah Upah Pekerja: Antara
Argumentasi Ekonomi dan Argumentasi
Moralitas '
Corak Tasawuf Tarekat Wahidiyah

Perkembangan Peradaban Islam di Mesir
pada Masa Dinasti Fatimiyah: Telaah atas
Pendidikan dan Kelembagaannya

Ilmu Takhrij Hadis: Memperkenalkan
Metodologi Penelitian Hadis

Pendidikan Islam di Indonesia: Telaah
atas Modernisasi Institut Agama Islam
Negeri

Rekonstruksi Sufisme Hassan Hanafi dan
Refleksinya bagi Masa Depan Pendidikan
Islam

Strategi Dakwah pada Era Industrialisasi:
Indoktrinasi atau Pemecahan Masalah?
Pendidikan Formal dalam Islam: Kajian
atas Madrasah Nizamiyah

Wacana Pengembangan Pesantren di
Indonesia

[9%)
(U]
(9]

Surakarta, 1996-2005
Lembaga Studi Islam,
Surakarta, 1996-2005
Lembaga Studi Islam,
Surakarta, 1998-2006

- Pustaka Setia, Bandung, 1998

Pustaka Setia, Bandung, 1999
Penerbit Muhammadiyah
University Press, Surakarta,
1999

Penerbit PSB-PS UMS, 2003

Akademika, Edisi Nomor 01
Tahun X1, 1993

Akademika, Edisi Nomor 01
Tahun X1I, 1994
Akademika, Edisi Nomor 03
Tahun XII, 1994
Akademika, Edisi Nomor 01
Tahun XIV, 1996

Suhuf, Edisi No. 01 Tahun
IX, 1997

Jurnal Wahana Akademika,
Edisi 01-Th. 1-1998

Suhuf, Edisi No.02 Tahun X1,
1999

Jurnal Wahana Akademika,
Edisi 02-Th. 2-1999

Suhuf, Edisi No. 01 Tahun
X11, 2000

Suhuf, Edisi No. 02 Tahun
X1I, 2000

Profetika, Vol. 2, No. 2 Juli
2000

Profetika, Vol. 3, NO. 1
Januari 2002
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P ;ﬁﬁ

13.

14.
15.
16.

17.

Fundamentalisme dan Politik Islam: Studi
Kasus Sayid Qutb dan Ayatullah
Khomeini

Pengembangan Studi Islam di Indonesia
pada Era Globalisasi: Kasus IAIN
Menggagas Pendidikan Islam
Multikultural

Sinergi Agama dan Sains: Kasus Islam

Tradisi Lebaran dan Praktik Hidup
Multikultural

H. Karya [lmiah dalam bentuk Penelitian

1.

Dimensi Pendidikan Islam dalam Surat
Al-Qur’an Al-Asr, anggota peneliti,
Lembaga Penelitian

Peta Dakwah Kabupaten Sukoharjo, ketua
peneliti, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat

Dimensi Spiritualitas dalam Jasa Potong
Rambut di Surakarta, ketua peneliti,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat

Motivasi Belajar Mahasantri Pondok
Hajjah Nuriyab Shabran, peneliti mandiri
Dimensi Multikulturalisme dalam
Ceramah Keagamaan Islam di Surakarta,
anggota peneliti, Ford Foundation
Peranan Madrasah pada Era Otonomi
Daerah di Surakarta, ketua peneliti,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masarakat

Tranformasi Pendidikan Islam Era
Reformasi: Studi tentang Sekolah Dasar
Islam dengan Sistem Integrasi, anggota
peneliti, Ford Foundation

Model Pendidikan Perdamaian pada
Pendidikan Anak Usia Dini di Surakarta,
anggota peneliti, Program Hibah Bersaing
Dikti Diknas

336

Profetika, Vol. 4, No. 2 Juli
2002

Profetika, Vol. 5. No. 1
Januari 2003

Jurnal Isyraqi, Vol. II Nomor
1 Tahun 2003

Shuhuf, Edisi No. 02 Tahun
XV, 2003

Jurnal Kalimah Sawa’, edisi
2006

UMS Surakarta. 1993

UMS Surakarta. 1995

UMS Surakarta, 1997

Surakarta, 1998

UMS Surakarta, 2005

UMS Surakarta, 2006

Surakarta, 2006

Surakarta, 2007



